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KATAPENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, yaitu 
masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masalah pokok itu 
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan 
pcngembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa dituj ukan kepada peningki n 
mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengemhangan bahasa 
ditujukan pada pelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional 
dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkcm­
bangan zaman. 
Upaya mencapai tujuan itu dilakukan melalui pcnelitian bahasa dan sastra 
dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa 
asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui 
penyuluhan tentang pengcmbangan bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam 
masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. 
Scjak tahun 1976 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun aSing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dac. 
Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan di Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tanun 1976 penanganan penclitian 
bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) Sumatera 
Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) 
Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada 
tahun 1979 penangan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara,(12) 
Kalimantan Barat, dan pada tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, 
(14) Sulawesi Tengah dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983) , penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan 
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Tengah, (19) Nusa Tenggara TImur, dan (20) Irian Jaya. Oengan demikian, ada 21 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra termasuk proyek penelitian yang berkedudukan 
di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) OKI 
Jakarta, (2) Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi 
Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Sejak tahun 1989 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya menangani 
penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya peningkatan mutu 
penggunaan bahasa Indonesiadengan baikdan benar melalui penataran penyuluhan 
bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai baik di lingkungan Kantor 
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maupun Kantor Wilayah Depar: 
temen lain serta Pemerintah Daerah dan instansi lain yang berkaitan. 
SeJsin kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan sastra serta 
hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai sarana kerja dan acuan 
bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai bidang ilmu, dan masyarakat 
umum. 
Buku Struktur Bahasa Mawasangka ini merupakan salah satu hasil Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan tahun 1985 
yang pelaksanaannya dipercayakan kepada Tim dari IKIP Ujung Pandang. Untuk itu, 
kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada Drs. J.F. 
Pattiasina, M.Sc, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Sulawesi Selatan beserta stafnya, dan para peneliti, yaitu Drs. Said Mursalin, 
Drs. A M. Yunus, Drs. Zalili Sailan, dan Drs. Mahyuddin Hamzah. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Dr. Hans 
L' 'oliwa, M. Phil., Pemimpin Proyek; Karim Biskoyo, Sekretaris; Rahman Idris, 
Bendahara; Nasim, Hartatik, Staf; yang telah mengkoordinasikan penelitian ini dan 
mengelola penerbitan buku ini. Pernyataan terimah kasih juga kami sampaikan 
kepada Drs. Ahmad Patoni, penyunting naskah buku ini. 
Jakarta, Januari 1992 LutmanAJi 
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Dalam pelaksanaan pcnclitian ini hcrbagai hamhatan dialami. Namun. 
scmuanya dapat diatasi hcrkat adanya saling pcngertian scrta kerja sarna yang baik 
:Jntara anggnta lim scrta hantuan Pcmimpin Proyek dan pihak yang hcrsangkut paut 
dcngan pclaksanaan pcnclitian ini sehingga mcmungkinkan penclitian ini dapat 
dirampungkan scpcrti yang disajikan dalam laporan ini . Schubungan dcngan it u, 
~rd;gyN ~clayaknyalah tim mcngucapkan ti~ r i ma kasih kcpada SCI1lua pihak yang tclah 
mcmhantu tim dalam melaksanakan pcnclitian ini, lerulama kcpada : 
!. 	 Bapak Guhcrnur Propinsi Sulawesi Tcnggara yang lelah mcml"lerika n IZIll 
mcngadakan renclitian dal;.l/n \\'ilayah Sulawesi Tcnggara: 
Bapak Pc mi mp in Pmyck Pellclilta n Bahasa Jan aSlra lnd() nc.: ia dan Dacrah. 
Pusal Pcmb inaa n dan Pcngcmhangan Bahasa. Dcpartcmcn Pc ndiJik:Jn Jan 
KChudayaan. yang tcl3h mcmhcrikan dana dan k pncayaan kcpada tim untuk 
mclaksar aka n pcnclilian; 
3. 	 Bapak Rcklor lnslitul Kcguruandan Ilmu Pendidikan lJjungPandang yangtclah 
mcmhcrikan keluasan kcpada anggota tim untuk melaksanakan pcnelitian: 
4. 	 Bapak Pimimpin Proyck Penelitian Bahasa dan Saslra Indonesia dan Daerah 
Sulawesi Selatan yang telah memberikan saran-saran sehubungan dengan pelak­
sanaan penelitian ini; 
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5. 	 Bapak Bupati Kepala Dacrah Tingkat II Kabupalen BUlon yang lclah menerima 
lim untuk mcngadakan penelitian di daerahnya; 
6. 	 Bapak Carnal Mawasangka yang lelah mengerahkan slafnya yang diperlukan 
untuk membanlu pelaksanaan pcnclitian ini; dan 
7. 	 Para informan yang telah mcnycdiakan diri unluk diwawancarai dan dirckam serta 
pcngisian inslrumen dalam kegialan pengumpulan data. 
Kepada anggota tim yang tclah bekerja dengan tckun mcnangan i penelilian 
1111 sejak awal sampai akhir, kami sampaikan penghargaan setinggi-linggin. a dan 
ucapan terima ka<.ih banyak. T npa ketckunan dan kerjasama _ an 1 baikanggma tim, 
lidak akan tcrwujud pcnelitian ini sepcrti keadaannya sekarang. 
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1.1 Lalar Bclakang dan Masalah 
1.1.1 Lalar Belakang 
Bahasa Mawasangka sebagai salah salU bahasa di Sulawesi Tenggara, diwariskan 
dan dipelihara sccara lurun·lcmurun oleh pcnduduk yang mendiami Kahupalcn 
Buton di Pulau Muna. 
Dalam pergaulan antara warga pendukung bahasa Mawasangka, bahasa 
Mawasangka mcmegang peranan yang cukup penting. Pcranan ini dapat dilihal, baik 
sebagai alat komunikasi utama dalam kehidupan sehari·hari maupun dalam 
perwujudan pelbagai bentuk kebudayaan daerah, seperti upacara adat dan 
kesenian. Pada kelas-kelas permulaan sekolah dasar di pulau Muna. daerah 
pendukung bahasa Mawasangka, bahasa ini digunakan sebagai bahasa pengantar. 
Salah satu usaha untuk membina dan memelihara bahasa Mawasangka ialah 
dengan penelitian. Menurut pengetahuan tim, sampai sekarang belum ada ahli 
bahasa yang telah meneliti secara khusus bahasa Mawasangka. 
Secara singkat akan dikemukakan di sini tentang penamaan bahasa Mawa­
sangka. Dalam laporan hasil penelitian Nurdin Yatim dkk. yang bcrjudul "Struktur 




dialek.yaitu dialck Gu·Mawasangkadan dialek Tongkuno dengan lokasi pemakaian­
nya masing-masing. Dialek Gu-Mawasangka inilah yang dimaksud dengan bahasa 
Mawasangka dalam laporan pcnelitian ini. Dalam penelitian struktur bahasa Muna 
yang terpilih sampel ialah dialck Tongkuno. Ini berarti bahwa bahasa Mawasangka 
tidak tcrmasuk ohjek yang ditcliti. Jadi penelitian yang pernah mcnyinggung nama 
bahasa Mawasangka (yang disebut dialek Gu-Mawasangka) hanyalah penelitian 
truktur bahasa Muna oleh Yatim dkk. dalam tahun 1976/1977. 
Deskripsi hasil p nelitian itu hanyalah deskripsi struktur dialek Tongkun 
karcna dial . Tongkunolah yang dipilih sebagai sampcl. Untuk tahun 1982/1983 
kcgia . n penelilia n di prioritaskan pada penelitian struktur bahasa Mawa~angka yang 
mcrupakan salah Silt u pokok kegiatan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Dac rah SUlilwcsi Selatan. 
Hasil pcneiitian ini diharapkan dapat mcmberikan informasi sejauh mana 
pc rsamaan da n pcrhcdaan latar belakang sosial budilya, struktur fonologi. morfologi, 
dan ). inraksis baha:a Mawasangka dcngan bahasa lainnya di Nusantara ini. Sclain itu, 
hasi l pencl il ian ini di harapkiln dapat memheri sumbangan terhadap pcmbinaan dan 
pcngcm angan bah~sa lndonesia dan bahasa Mawasangka itu sendiri, tcrutama dalam 
bidang pengajarannya. Dcngan memiliki pengetahuan ten tang struktur bahasa 
Mawa angka. para guru bahasa Indonesia atau guru hahasa daerah diharapkan dapat 
mcmetahkan masaIah yang dihadapinya dalam pcngajaran bahasa Indonesia ataupun 
bah:! a dacra h. teru tama bagi murid yang bcrbahasa ibu bahasa Mawasangka. Dcngan 
dcmlkiull, dibatapkan para guru bahasa Indonesia dan bahasa daerah dapat mercnca­
nakan pengajaran remedial untuk mengatasinya. Lebih lanjut, pcneIitian ini diha­
ra pkiln dilpat mcmberi sumbangan yang positif terhadap pengcmbangan teori lin­
guistik Nusantara , terutama mengenai anaIisis yang bersifat khusus yang mungkin 
ditemukan di dalam bahasa Mawasangka. 
1.1.2 Masalah 
Masalah utama yang perlu diteliti sehubungan dengan usaha pemerian 
struktur bahasa Mawasangka secara menyeluruh ialah masalah: (1) struktur 
fonologi, (2) struktur morfologi, dan (3) struktur sintaksisnya. Struktur fonologi 
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meliputi aspek bunyi segmental dan suprasegmental. Struktur morfologinya 
mencakup bentuk kata, proses pembentukan kata, dan perubahan bentuk kata, 
sedangkan struktur sintaksisnya meliputi konstruksi frase, klausa, dan kalimat. 
1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan untukmemperoleh data dan deskripsi latar bclakang 
sosial budaya, struktur fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Mawasangka. 
1.3 Kcrangka Tcori yang Dipakai scbagai Acuan 
Dalam penclitian ini diterapkan teori linguistik struktural sebagai acuan dengan 
bcrpedoman kepada buku·buku linguistik yang relevan. Teori ini dipilih sebagai 
acuan karena tcori inilah yang paling relcvan dcngan masalah yang diteliti, yaitu 
struktur fonologi, morfologi, dan sintaksis. 
a. Fonologi 
Fonologi ialah ilmu yang menyelidiki atau menelaah ten tang keadaan fonem 
suatu bahasa. Pengcrtian fonem yang dijadikan acuan ialah pendapat para ahli bahasa 
sebagai berikut. 
1) Gleason (1961 :261) mengatakan: 
A phoneme is a class of sound which: (1) are phonetically simil<lr and (2) show 
certain characteristic patterns ofdistribution in the language or dialect under con­
sideration. 
'Fonem adalah suatu kelas bunyi yang: (I) secara fonctis mirip dan (2) mcnunjuk­
kan pola distribusi yang khas dalam suatu bahasa atau dialek.' 
2) Francis (1958:127) berpendapat : 
A phoneme is group of phone-types which are phonetically similar and either in 
complementary distribution or in free variation. 
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'Fonem adalah suatu kelompok tipe-tipe bunyi yang secara fonetis mirip dan 
berada, baik dalam distribusi yang saling melengkapi maupun dalam variasi 
bebas.' 
Dengan menggunakan kedua rumusan tersebut, yang pertama-tama di­
lakukan ialah menetapkan bunyi yang mirip atau yang dapat digolongkan dalam 
satu kelas yang terdapat dalam bahasa Mawasangka. Selanjutnya, untuk 
menetapkan fonem bahasa Mawasangka dikontraskanlah bunyi-bunyi yang mirip 
dengan menggunakan teknik pasangan minima1 (minimal pair). Dengan 
berpatokan pada bunyi-bunyi yang mirip dan distribusi yang saling melengkapi 
dalam variasi be bas, dapat disimpulkan bahwa dua bunyi yang tidak berada dalam 
distribusi yang saling melengkapi atau dalam variasi bebas, dianggap sebagai dua 
fonem. 
Sesudah ditemukan fonem bahasa Mawasangka, selanjutnya dibuat diagram, 
ditetapkan distribusi. dan pola suku katanya. Pada pola suka kata ini dapat dilihat 
struktur jenis fonem (vokal dan konsonan) yang membentuk suku kata. 
b. Morfologi 
Pengertian morfologi yang dijadikan acuan ialah pendapat para ahli bahasa, 
sebagai berikut. 
1) Nida (1963:1) berpendapat : 
Morfolo!,'Y is the study of morphemes and their arrangements in forming 
words. Morphemes are the minimal meaningful units which may constitute 
words or part of words, c.q. reo, de-, uno, ish·,ly, ·ceive, ·mand, tie, boy, and, like, 
in the combinations receive denumd, untie, boyish, likely. The morpheme ar­
rangements wich are treated under the morphology of a language inlude all 
combinations that form words or parts of words. 
'Morfologi ialah studi ten tang morfem dan prosesnya dalam pembentukan 
kata. Morfem adalah satuan-satuan terkecil yang mengandung makna yang 
dapat berupa kata atau bagian kata, seperti reo, de-, un·, .ish, -ly, -ceive, -mand, 




morfem yang dibicarakan morfologi suatu bahasa termasuk semua gabungan 
yang membentuk kata atau bagian kata. 
2) Ramlan (1965:1) mengemukakan: 
. .. morfologi ialah cabang dari Hmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk 
bentuk kata serta pengaruh perubahan bentuk kata terhadap fungsi dan arti 
kata. 
Hal-hal yang dibicarakan dalam proses morfologi ialah afikasi, reduplikasi, 
dan kata majemuk (Ramlan, 1965:15). 
Untuk menentukan morfem digunakan deretan morfologis,yaitu suatu deretan 
atau suatu daftaryang memuat kata-kata yang berhubungan dalam bentuk dan artinya 
(Ramian. 1965:8). Hal ini sejalan dengan teknik yang dikemukakan oleh Samsuri 
(1980: 170-171) bahwa pengenalan morfem-morfem itu dilakukan dengan 
membanding-membandingkan bagian-bagian yang berulang dan dengan mengadakan 
substitusi. Tcknik ini didahului oleh batasan tentang pengertian morfem bahwa yang 
dimaksud dengan morfem ialah komposit bentuk pengertian yang kecil yang sarna 
atau miripyang berulang. Perluditegaskan bahwa untuk efisiensi penulisan laporan, 
deretan morfologis sebagai teknik penemuan morfem tidak dicantumkan. 
Sintaksis 
Menurut Ramlan (1981:1) istilah sintaksis secara langsung terambil dari 
bahasa Belanda~. Sintaksis ialah bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang mem­
bicarakan seluk-beluk wacana, kalimat, dan fonem. Pada karangan lain dikatakannya 
bahwa menurut aliran struktural sintaksis membicakan seiuk-beluk struktur frase 
dan kalimat (Ramlan, 1976:27). Bila dibandingkan kedua rumusan ini, ternyatalah 
rumusan pertama. di sam ping cakupannya lebih luas, juga lebih terperinci. 
Lebih luas karena menyatakan secara tersendiri pembicaraan wacana dan lebih 
terperinci karena secara tersendiri pula membicarakan klausa. Namun t prinsipnya 
tiJak berbeda karena keduanya menyatakan adanya kalimat yang dibicarakan. Kali­
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mat adalah unsur wacana dan kalimat tertentu mcngandung klausa. Vcrhaar (1977:70) 
mcnyebut kalimat sebagai satuan dasar sintaksis. Selanjutnya, dikatakannya bahwa 
sintaksis itu mempelajari hubungan gramalikal di luar batas kata, tela pi di dalam 
satuan yang di sebut kalimat. Pembicaraan wacana secara tersendiri merupakan 
lanjutan pembicaraan kalimat. 
Uraian bidang sinlaksis dalam laporan ini hanya mencakup frase, klausa, dan 
kalimat. Adapun contoh wacana dalam bahasa Mawasangka dapat dilihat pada reka­
man yang lerlampir. 
Yang dimaksud dcngan frase ialah satuan gramatika yang terdiri atas dua kata 
atau lcbih yang tidak melampaui batas fungsi. Frase hanya selalu menduduki satu 
fungsi dalam struktur kalimat SPO atau keterangan. Kalau frase hanya selalu 
mcnduduki salu fungsi dalam struktur kalimat, klausa sekurang-kurangnya 
mengandung unsur yang bcrfungsi P (predikal). Unsur yang selalu ada dalam klausa 
ialah P, unsur lainnya mungkin ada, mungkin juga tidak ada. Dengan demikian, 
Ramlan (1981:62) mcnyatakan klausa ialah (S) P (0) (Pel) (Kel). 
Tiap kalimat merupakan benluk linguislik yang berdiri sendiri, tidak karena 
lermasuk suatu susunan gramatikal dalam suatu benluk linguistik yang lebih luas 
(Frise, 1952:21). Kalimat ialah suatu gramalik yang dibalasi oleh adanya jeda panjang 
yang disertai nada akhir turun atau naik. Tiap kalimat terdiri alas dua unsur; unsur 
yang pertama berupa intonasi dan unsur kedua umumnya berupa klausa, tetapi ada. 
juga yang berupa bukan klausa (Ramlan, 1981:6). 
1.4 Metode dan Telmit 
Metode yang digunakan ialah metode penelilian lapangan dan pustaka 
dengan teknik pengumpulan data sebagai berikul. 
a FJisitasi 
Teknik. ini manggunakan pertanyaan langsung dan terarah yang ditujukan 
kepada informan untuk memperoleh ujaran atau kalimat yang bertalian dengan 
masalah yang diteliti. 
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b. Perckaman 
Teknik ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh melalui teknik 
elisitasi. Rekaman dilakukan dengan dua cara, yaitu rekaman spontan dan rekaman 
pilihan. Rekaman spontan ialah rekaman yang dilakukan tanpa mementingkan 
masalah yang dibicarakan, sedangkan rekaman pili han ialah rekaman yang 
dilakukan dengan mempersiapkan terlebih dahulu masalah yang akan dibicarakan 
untuk direkam. 
c. Pengumpulan Bahan Tenulis 
Teknik ini dilakukan karena sudah ada karya tulis yang menceritakan latar 
belakang sosial budaya masyarakat penutur bahasa Mawasangka. 
Untuk memperoleh data yang diperlukan, selain digunakan sarana tertulis 
digunakan juga sarana lisan. Sarana tertulis berupa tes yang diharapkan dikerjakan 
oleh informan, sedangkan sarana lisan berupa pertanyaan at au dialog, guna mem­
pcroleh data, dilakukan secara spontan dengan informan. Data ini berupa rekaman. 
1.5 Populisi dan Sampel 
1.5.1 Populasi 
Populasi penelitian ini ialah bahasa Mawasangka yang digunakan sekarang, 
dengan daerah pemakaian yang meliputi dua kecan:atan, yaitu kecamatan Gu dan 
Kecamatan Mawasangka. Variasi bahasa Mawasangka yang berlokasi di Kecamatan 
Gu disebut dialek Gu, sedangkan yang berlokasi di Kecamatan Mawasangka disebut 
dialek Mawasangka. 
1.5.2 Sampel 
Mengingat penyebaran pemakaian bahasa Mawasangka yang cukup luas dan 
rumit serta jumlah pemakaiannya yang cukup banyak tidalclah mungkin populasi ini 
dapat diteliti semuanya. Oleh karena itu, tim peneliti memilih sampel yang cukup 
dapat mewakili populasi. Pilihan sampel jatuh pada dialek Mawasangka yang dipakai 
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oleh masyarakat pendukungnya yang berdomisili di Kecamatan Mawasangka. 
Pemilihan sampel ini ditentukan secara purposive. Alasan pemilihan dialek 
Mawasangka pada Kecamatan Mawasangka sebagai sampel penelitian ini ialah 
sebagai berikut. 
a. 	 Wilayah pemakaian dialek Gu berbatasan dengan wilayah pemakaian bahasa 
Wolio walaupun dipisahkan masih diantarai oleh sclat kecil. Kcadaan ini menye­
babkan dialek Gu lebih banyak bersentuhan dengan bahasa Wolio dibandingkan ~ 
dengan persentuhan antara dialek Mawasangka dengan bahasa Wolio. Persen­
tuhan ini mcngakibatkan peresapan unsur-unsur bahasa yang satu dengan 
bahasa lainnya. Dari uraian tersebut tampak bahwa dialek Mawasangka kurang 
mendapat pengaruh dari bahasa lain jika dibandingkan dengan dialek Gu. 
b. 	 Wilayah penyebaran dialek Mawasangka lebih luas daripada wilayah penyebaran 
dialek Gu. 
Kriteria pemilihan informan antara lain ada\ah sebagai berikut. 
a. 	 Penutur asli bahasa Mawasangka dialek Mawasangka yang ucapannya jelas dan 
fasih. 
b. 	 Informan yang tidak berpendidikan sekurang-kurangnya berumur 40 tahun 
(karena pengaJamannya), sedangkan informan yang berpendidikan sekurang­
kurangnya berumur 20 tahun (karena pengetahuannya). 
c. 	 [nforman itu berasal dari berbagai bidang, yaitu bidang: 
1) 	 kebudayaan, 
2) agama, 
3) pendidikan, 
4) pemerintahan, dan 
5) 	 penutur ceritera rakyat (tokoh masyarakal). 
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Dengan informan dan alat yang digunakan, ternyata data yang diperoleh 
dapat mengungkapkan tujuan penelitian. Hal ini disebabkan olch terkumpulnya 
data yang cukup mewakil, baik dari segi janis maupun dari segi mutu. 
BABII 
fATAR BElAKANG SOSIAL BUDAYA 
21 Latar Belakaog Budaya 
Telah dikemukakan dalam Bab I (Pendahuluan) bahwa hasil penelitian 
yang pernah menyinggung nama bahasa Mawasangka hanyalah hasil penelitian 
Nurdin Yatim dkk. yang berjudul "Struktur Bahasa Muna" dalam tahun 1976/1977. 
Hasil penelitian ini tidak menyinggung materi bahasa Mawasangka yang disebutkan 
dialek Gu-Mawasangka karena yang dipilih sebagai sampel ialah dialek Tongkuno. 
Demikian pula halnya budaya rakyat Mawasangka, belum terjangkau olch para 
peneliti. Cerita rakyat Mawasangka, misalnya masih berupa bentuk lisan yang 
dituturkan dari mulut ke mulut. 
Berdasarkan keterangan seorang informan Mawasanglw berarti 'serba lengkap', 
yang berasal dari kata sau sumangka yang berarti kayu serba lengkap. Kapan 
penamaan ini diberikan, tidak diketahui. Cerita singkatnya adalah sebagai berikut. 
Pada mulanya orang Mawasangka berasal dari Bone (Sulawesi Selatan). 
Sebelum kedatangan wanila Bone nama Mawasangka belum ada, tetapi sudah ada 
orang yang mendiami lempal itu. 
Wanita Bone itu meninggalkan kampung halamannya bersama suaminya 
dengan membawa ayam pergi mencari kakaknya yang merantau setelah kedua orang 
tuanya meninggal. Dalam perjalanan mereka tenggelam, akhirnya terdampar pad a 
mb ~m r ~T~~ AAk 
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suatu tempat yang bernama "Nambono Wati Bolongko" yang berarti tempat 
tenggelam. Oi tempat inilah mereka mendirikan pondok. 
Suatu kctika, seorang pemuda datang ke tempat itu hendak menyabung 
ayam. Oijumpainya seekor ayam di tempat itu, tetapi ia merasa heran karena kedua 
ayam itu tidak mau berlaga. 
Ketika suami wanita Bone yang tinggal di tempat itu datang dari mencari 
natkah, didekati oleh pemuda itu keduanya dan ditegurnya. Oiperhatikannya cincin 
wanita itu, ternyata bentuknyasama dengan cincin yangdipakainya. Cincin inilahyang 
mempertemukan mereka bersaudara kandung. 
Atas ajakan kakaknya, mereka pindah ke suatu tempat yang dianggap lebih 
layak. Tempat yang dimaksudkan bernama Mpahigi. Oi tempat inilah mereka 
berkembang kemudian membentuk suatu kelompok masyarakat yangdipimpin oleh 
salah seorang di antara mereka yang di sebut Kolakino Mpahigi . Oi tempat ini ternyata 
banyak binatangbuas. Atas nasehat Kalokino Lamansenga,salah seorang pemimpin 
masyarakat lain, mereka pindah ke suatu tempat yang ditumbuhi sebatang pohon 
besar. Pohon ini berdaun dan berbuah beraneka ragam dan oleh karenanya dinamai 
.. Sau Sumangka" artinya serba lengkap. 
Peristiwa lain adalah bahwadi tempatyangbaru itu tiba-tiba tumbuh sebatang 
pohon yang berbuah kapas yang beraneka warna. Kemudian menyusul peristiwa yang 
aneh pula, yaitu ketika salah seorang anggota masyarakat menggali ubi, tiba-tiba 
memancar air yang menggenangi seluruh kebun para petani. Menurut kepercayaan 
mereka, pohon kayu yang berbuah kapas itu marah karena tidak dibcri kurban. Oleh 
karena itulah, ayam yangdibawa dari Bone yang diberi nama "Laka tipu" yang berarti 
serba ada dijadikan kurban. Ayam itu rela dijadikan kurban, asalkan tiap tahun hari 
kematiannya diperingati,. Bita tidak, akan datang musibah. Itulah sebabnya tempat 
itu disebut "Manu Wasangka" artinya "dyam' dan 'serba lengkap' , yang kemudian 
menjadi Mawasangka. 
Mawasangka selain menjadi nama sebuah desa,juga menjadi nama kecamatan 
yang di dalamnya terdapat Oesa Mawasangka. Kata Mawasangka ini juga dijadikan 
nama bahasa yang digunakan oleh masyarakat pemakainya yang mendiami dua 
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kecamatan, yaitu Kecamatan Gu dan Kecammtan Mawasangka. 
Orang Mawasangka pada umumnya bertani dan menangkap ikan. Hasil 
pertaniannya yang utama ialah jambu mente karena jenis jambu ini tumbuh subur 
pada tanah yang kering dan berbatu kapur. 
22 Wilawah Pemakaian dan Jumlah Penutur 
Wilayah pemakaian bahasa Mawasangka meliputi dua kecamatan, yaitu Kecama­
ta n Gu dan Kecamatan Mawasangka. Kedua keeamatan ini termasuk Kabupaten 
Buton yang terletak di pulau Muna bagian selatan (lihat peta). Hanya di dua 
kccamatan ini, di antara enam belas kceamatan di Kabupaten Buton. yang menjadi 
daerah penyebaran bahasa Mawasangka. 
Jumlah pcnutur bahasa Mawasangka dalam tahun 1982. menuru( papan 
potcnsi Kccamatan Mawasangka sebanyak 50.579 orang, pcrinciannya Kecamatan 
Gu sebanyak 28.386 orang, dan Kecamatan Mawasangka sebanyak 22.192 orang. 
Jumlah penutur itu mcndiami wilayah seluas 887 km2 dengan perincian 
Kecamatan Gu seluas 339 km2 dan Kecamatan Mawasangka seluas 548 km2. 
23 Variasi Dialck 
Dalam masyarakat penutur bahasa Mawasangka terdapat dua macam dialek, 
yaitu dialek Gu dan dialek Mawasangka. Dialek Gu terdapat dalam wilayah Kecama­
tanGu, sedangkan dialek Mawasangka terdapat dalam wilayah Kccamatan Mawa­
sangka. 
Variasi dialek dijumpai, baik dalam bunyi tertentu maupun dalam perbedaan 
kosa kata. Bunyi yang belVariasi, yaitu kalau dialek Gu berbunyi [kh] dan [e] maka 
dalam dialek Mawasangka berbunyi [h] dan ttl pada kata yang sarna maknanya. 




VARlASl D1ALEK GU DAN DIALEK MAWASANGKA 



























2.4 Peranan dan Kedudukan 
Bahasa Mawasangka berperan sebagai bahasa pengantar sehari-hari antar­
warga orang Mawasangka. Oleh karena itu, bahasa Mawasangka berkcdudukan 
sebagai bahasa ibu bagi orang Mawasangka. Di samping peranannya sebagai bahasa 
pengantar schari-hari, bahasa Mawasangka digunakan juga dalam upacara adat dan 
pertunjukan kesenian. 
Penggunaan tiahasa Mawasangka terbatas dalam lingkungan orang Mawa­
sangka. Untuk komunikasi dengan orang luar mereka menggunakan bahasa Indone­
sia atau bahasa Wolio. 
Bahasa pengantar di sekolah mulai dari sekolah dasar sampai sekolah 
lanjutan <ldalah h<lh<ls<I Indonesia, kecuali pada kelas rendah sckolah dasar, yaitu 
kclas satu sampai dengan kelas dua masih digunakan bahasa Mawasangka. 
2.5 Tradisi Sastra 
Bahasa Mawasangka !idak mempunyai aksara sendiri. Olch karena itu. 
masyarakat penutur bahasa Mawasangka hanya memiliki sastra lama. Sastra ini 
dituturkan dari mulut ke mulut secara turun-tcmurun. 
Masyarakat pcnutur bahasa Mawasangka, di samping mcmpunY<li sastra yang 
berbentuk prosa. juga mempunyai sastra yang berbcntuk puisi. Bentuk berupa cerita 
rakyat seperti "Kapu-kapunano Kanando Mawasangka" 'Cerita tentang Asal Nama 
Mawasangka·. "Wambine Dali Bac Wakakuni Ngkeangkea" 'Wabine Dali dcngan 
Wakakuni Ngkea-ngkea', dan "Tula-tulano Dau Bae Husa" 'Cerita Anjing dengan 
Rusa'. 
Bentuk puisi bahasa Mawasangka adalah berupa pantun dan mantra. Yang 
berupa pantun bernama kaBanti, sedangkan yang berupa mantra bernama katau atau 
kllpande. KaBanti ini terdiriatas (1) Kaimba 'pantun adat', (2) KaBantiAnai 'pantun 
muda', dan (3) Doimba-imba 'pantun anak yatim'. 
BABIII 
FONOLOGI 
3.1 Fonem Babasa Mawa...angka 
Telah dikemukakan bahwa untuk menetapkan atau menemukan fonem 
bahasa Mawasangka dilakukan dengan cara mcngkontraskan bunyi-bunyi yang 
mirip dcngan menggunakan teknik pasangan minimal (minimal pair). Jika dua bunyi 
terdapat dalam kontras dan tidak berada dalam distribusi yang saling melengkapi 
atau dalam variasi bebas, maka bunyi-bunyi itu adalah dua fonem. 
3.1.1 Fonem Vokal 








2) /a/ /0/ 	 [kala] [kalo] 
'pergi' 'ikat' 
15 
3) IiI luI 
~F IiI !el 
5) luI 10/ 









































Dari pasangan minimal tersebut di alas dilemui lima fonem vokal dalam ba­
hasa Mawasangka, yailu /a/, leI, /0/, /i!, dan Jul. 
Keadaan fonem vokal bahasa Mawasangka dapat digambarkan diagramnya 
sebagai berikut. 




Tengah e • 0 
Rendah a 
Perlu dicanlumkan di sini bahwa derelan vokal bahasa Mawasangka dapat 
lerdiri alas dua unsur yang sarna dan dapal pula terdiri alas dua unsur yang berbeda. 
Jadi kelima vokal yang disebutkan di alas. masing-masing dapal diikuli olch vokal 
yang sa rna yang selalu diucapkan sebagai vokal yang panjang dan dapat bcrupa 
urulan dua vokaJ yang berbcda. Conloh urutan dua vokal yang sarna yang selalu 
diucapkan sebagai vokal panjang adalah sebagai berikut. 
1) 	 balaa ----> [bal!] 'dosa' 
~ala ----> [ala] 'ambit' 
2) miina ----> [mTna] 'lidak' 
-nofii ----> [ nofi] 'bertiup' 
3) 	 puu ----> [p'ti] 'pokok' 
luu ----> [lu1 'air mala' 
4) 	 nee ----> [ne] 'hidung' 
tee ':---> [tel 'teh' 
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5) soo ---- > (sol] 'terbenam' 

noo ----> [no] 'enam' 

Deretan dua vokal atau lebih yang berbeda cukup produktiC dalam bahasa 
Mawasangka. Sebagai contoh urutan dua vokal yang berbeda adalah sebagai berikut. 
1) fail /tai/ 'hinggap' 
/kalai/ 'jemput' 
2) fuel /bue/ 'ayun' 
/fue/ 'patah' 
3) /eo/ /Ceo/ 'peras' 
Lol~oL 'jemur' 
4) foil /doi/ 'uang' 
/koiIa/ 'kura-kura' 
5) leal /kawea/ 'angin' 
/sea/ 'semut' 







































Adapun contoh urutan tiga vokat yang berbeda adatah sebagai berikut. 
1) /aoa/ /Daoa/ 'pasir' 
2) /oua/ /soua/ 'jerawat' 
/noua/ 'periuk' 
3) /0 ie/ /koie/ 'jangan' 
4) /aie/ /paie/ 'tidak' 
5) /uea/ fbuea/ 'buaya' 
6) /uoc/ /luoe/ 'berak' 
3.1.2 Fooem KODSOoao 

























































Dari pasangan minimal tersebut di atas diperoleh delapan belas fonem 
konsonan dalam bahasa Mawasangka, yaitu 
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Fonem konsonan bahasa Mawasangka tersebut di alas dapat digambarkan 
diagramnya sebagai berikut. 
Bilabial 
Labio­
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IngresifBS B n 
I 
x) Di dalam penelitian ini fonem /n/ ditulis /ng! 
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Perlu dicantumkan bahwa bahasa Mawasangka mempunyai deretan dua buah 
konsonan dalam suatu morfem. Unsur pertama deretan konsonan ini selalu berupa 
nasal, sedangkan unsur kedua berupa konsonan hambat yang homorganik dengan 
konsonan yang bersangkutan. 
Contoh: 
1) /mb/ /mbali/ 'peleh' 
/mbalo/ 'bambu' 








4) /ntl .. 	 /ntasusu/ 'telunjuk' 

/ntaru/ 'terlempar jauh' 

Bahasa Mawasangka tidak mempunyai bunyi palatal/c/, /j/, fy/, /sy/, dan /ny. 
Hal ini menyebabkan peminjaman kata-kata aSing yang menggunakan bunyi palatal 
berubah menjadi bunyi lain dalam bahasa Mawasangka. 
Contohnya: 
1) cdana berubah menjadi /sala/ 
2) urdc berubah menjadi /sehe/ 
3) jombu berubah menjadi lcJambu/ 
4) Jawa berubah /Dawa/ 
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Oalam bahasa Mawasangka ditemui bunyi ingresif yang pengucapannya di­
lakukan dengan cara mengisap udara. Bunyi ini ada dua macam, yang pertama 
tergolong bilabial yang dilambangkan dengan ~LI dan yang kedua tergolong dental 
yang dilambangkan dengan iOl.Oi sam ping bunyi ingresif ini, juga ditemui sebuah 
bunyi yang tergolong hambat bersuara dan dental yang dilambangkan dengan IIJ/. 
3.2 Distnbusi Fonem 
Yang dimaksud dengan distribusi fonem ialah letak kedudukan fonem dalam 
sebuah kata. Kadudukan fonemdalam kata dapat menempati posisi awal, tengah,dan 
akhir. 
3.2.1 Oistribusi Vokal 
Vokal dalam bahasa Mawasangka dapat menempati semua posisi, hal ini dapat 













latol 'atap' /kamalol 'eet' 
lina/ 'ibu' Ipitu/'tujuh' 
lusel 'hujan' lawua/ 'cucu' 
lelu/ ' ludah' /kelul 'bengkok' 
lohol 'buang' lintaoOil 'kita ' 
Akhir 
I 








./buhuto/ 'nyamuk' Itimbul 'tidur'/bl 
;Beka/ 'kucing' /hoBinel 'percmpuan' -fB/ 
-/kolipopo/ 'bintang'/paso/ 'paku' /p/ 
lamaha/ 'marah' -/manul 'ayam'/m/ 
/wulal 'bulan' -/wewil 'babi'/wI 
I 
-If! /[0/ 'mangga' /kafepul 'permulaan' 
-/nentuhu/ 'sering'Itolul 'tiga'ItI 
/handal 'perut' --/d/ 
/laqaha/ 'kuda' -L~ambul 'jambu'Id/ 
IDaul 'anjing' /kaDiul 'penjolok' -/0/ 
-Iseal 'semut' Intasusul 'telunjuk' lsI 
-/kalambel 'gad is' /lambul 'rumah' /1/ 
/n'Ol 'enam' -lanail 'anak'Inl 
lserel 'putar'Irantal 'ran tang' -Irl 
/kolipopol 'bintang' /kangkuni/ 'kuning' -/k/ 
Isegal 'sebagian'19unul 'gunung' -Ig/ 
I 
/heal 'darah' Ipahawatal 'bambu' -/hi 
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3.2.2 Distnbusi Koosooan 
Konsonan dalam bahasa Mawasangka hanya dapat menempati posisi awal 
dan tengah kecuali konsonan/d/yang hanya dapat menempati posisi tengah. Dengan 
demikian, tidak satu pun konsonan yang dapat menempati posisi akhir, baik dari data 
yang berupa tulisan maupun yang berupa lisan atau pun dari rekaman. Sebagai 







Bahasa Mawasangka merupakan bahasa vokalis yang sangat ketat bila di­
bandingkan dengan bahasa daerah lainnya seperti bahasa Bugis dan bahasa 
Makassar. Sifatnya yang vokalis ini tidak hanya terdapa( pada kata, tetapi juga pada 
suku kata. Jadi, konsonan tidak pemah menempati posisi akhir, baik pada kata 
maupun pada suku kata. Sebagai contoh kata impi bila diucapkan oleh penutur asJi 
penjedahannya terdapat antara bunyi [i) dengan [m). Jadi, bukan lim + pi), tetapi 
[i + mpi). Demikianlah yang terdengar dalam tuturan yang direkam. Contoh lainnya 
dapat dilihat di bawah ini. 
-
/u + nda + 10/ bukan ·/un + da + lo/,dalam' 
/v.'a + nta/ bukan ·!wan + tal 'panjang' 
/ka + la + mbe/ bukan ·/ka + lam + bel 'gauis' 
/sa + mpu/ bukan ·/sam + pu/ 'lurun' 
33 eiri prosodi 
Prosodi yang membedakan ani daJam bahasa Mawasangka hanyalah pe­
manjangan. Pemanjangan ini hanya terdapat pada bunyi-bunyi vokai. Ini pun tidak 
produktif. Contohnya dapat diJihat pada kata-kata di bawah ini. 
/balaJ 'balak' dengan /bala/ 'dosa' 
/bebe/ 'itik' dengan /bebe/ 'baju' 
/toto/ 'potong' dengan /t'Oto/ 'selalu berjanji' 
/kampo/ 'kampung' dengan !kimpo/ 'kebun' 
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3.4Pola Sun Kata 

Pola suku kata dalam babasa Mawasangka ada lab sebagai berikut: 

1) V seperti pada kata 
2) KV seperti pada kata 































" 4.1 Proses Morfologi 
Morfologi membicarakan seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan 
bentuk kata terhadap fungsi dan arti kata. Cara pembentukan kata dari bentuk dasar 
menjadi bentuk turunan disebut proses morfologis. Bentuk dasar ini dapat berupa 
kata dasar dan dapat pula berupa kata jadian, sedangkan bentuk turunan dapat 
berupa kala berimbuhan, dapal berupa kala ulang, dan dapal pula berupa 
gabungan kala alau kala majemuk. Dengandemikian, proses morfologis mencakup 
pembicaraan lenlang 1) afiksasi (pengimbuhan), 2) reduplikasi (pengulangan), dan 
3) pemajemukan. 
Dalam hallertentu, proses morfologis dapal menimbulkan perubahan fonem. 
Hal ini disebul proses morfofonemik. Berikul ini dikemukakan secara berturUI· 
lurul proses morfofonemik, afiksasi, reduplikasi, dan gabungan kata. 
4.2 Proses Morfofonemik 
Proses morfofonemik membicarakan perubahan fonem akibal penambahan 
afiks pada bentuk dasar. Jadi, perubahan ini lerjadi karena afiksasi. Yang dimaksud 
dengan perubahan ilu dapal berupa pengganlian dapal juga berupa penambahan alau 
penghilangan. 
Proses morfofonemik sangat kurang dalam bahasa Mawasangka. Apakah hal 
ini disebabkan oleh sifat bahasa itu yang vokalis ataukah ada faktor lain yang menye­
babkannya, masih perlu diteliti. 
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Satu-satuny prefiks yang mengalami proses morfofonemik ialah prefiks 
IaJ(N)-. Ini pun hanya sebagian penggunaannya. Hal ini dapat dilihat dalam contoh 
berikut. 
1) ka(N) + sapu 'jahit' --> kasapu 'jahitan' 
2) ka(N) \ + gande 'bonceng' --> kagande 'boncengan' 
3) ka(N) + loli 'tukar' --> kaloli 'alat penukar' 
4) ka(N) + ndawu 'jatuh' 
-- > kandawu 'yang jatuh' 
5) ka(N) + tapu 'ikat' --> katapu 'ikatan' 
6) ka(N) + talo 'kalah' --> katalo 'kekalahan' 
7) ka(N) + pandc 'pandai' -- > kapande 'kepandaian' 
8) ka(N) + paso 'paku' --> kapaso 'paku' 
9) ka(N) + tunu 'bakar' --> kantunu 'yang dibakar' 
10) ka(N) + tolau 'terlanjur' --> kantolau 'nazar' 
11) ka(N) + tisa 'tanam' --> kantisa 'tanaman' 
12) ka(N) + poli 'dapat' -- > kampoli 'hasil' 
Contoh itu menunjukkan bahwa pada contoh (1 -- 4) yang kata dasarnya 
berfonem awal /s, g, I, nd/ tidak mengalami proses morfofonemik. Hal ini sarna dengan 
contoh (5 -- 8) yang kata dasarnya berfoncm awal /t,p/. Selanjutnya, pada contoh 
(9 -- 12) mengalami proses morfofonamik. Namun, kata dasarnya juga berfonem 
awal /t, pi karena di muka fonem It I muncul bunyi In! dan di muka fonem Ipl muncul 
bunyi Im/. Jadi, kata dasar yang berfonem awal It, pi yang dibcri prefiks IaJ(N)- ada 
yang mengaiami proses morfofonemik dan ada juga yang tidak. 
Selain prefiks IaJ (N)-, ada satu hal lagi yang merupakan proses morfofo­
nemik, yaitu pelekatan kata ganti orang pertama la/secara prolditik pada kata dasar 
yang berfonem awal If, pl. Pelekatan ini mengakibatkan perubahan IfI dan Ipl menjadi 
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Iml Contohnya dapat dilihat pada kata di bawah ini. 
foma . 'makan' --> amoma 'saya akan makan' 
fota 'tertawa' --> amota 'saya akan tertawa' 
pogau 'bicara' --> amogau 'saya akan bicara' 
pingka 'pindah' --> amingka 'saya akan pindah' 
Pada afiksasi lainnya, tidak ditemui proses morfofonemik. 
4.3 Afiksasi 
Untuk menentukan afiks dalam bahasa Mawasangka yang tergabung dengan 
morfem lainnya dalam kata turunan, digunakan deretan morfologis, yaitu deretan 
atau daftar yang memuat kata-kata y"dng berhubungan dalam bentuk dan artinya. 
Dengan menggunakan teknik ini dipcrolehlah sejumlah afiks dari data yang terkum­
pul. Afiks ini dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
a. 	 Prefiks ka(N)-,/e-,/o,po-, me-, ko-, paha-, noka-, nori-, noko-, nopo-, 
manso-, ka[o-, 
b. lnfiks 	 -um­
c. Sufiks 	 -i, -e, -0, -mo, -no 
d. Konfiks 	 po-i, [eka-ie, [oko-e, kao-a 
4.3.1 Prefiks 
1) Prdib ka(N} 
Prefiks IuJ(N)- adalah prefiks yang satu-satuDya daIam bahasa Mawasang­
kaD yang mengalami proses morfofonemik sepcrti yang telah dikemukakan pada 
bagian4.2. 
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Pretia kll(N)- berfungsi membentut telas kata benda dari kelas kara kerja 
dan IcarasiCaI.Aniyang timbul akibat bubunganbentuk dasar denpnawalankia(N)­
dapat dikelompokkan sebagai berikuL 
a) 	Jika bentuk dasarnya kara kerja. maka pretiks m(N)- menyarakan alat arau 
objek yang dikenai pekerjaan. 
Contoh: 
Iea(N) + lapu 'ikat' --> leatapu 'pengikat' 
ka(N) + lano 'tanam' --> leantano' 'yang ditanam' 
ka(N) + Bebe 'pukul' --> kaBebe' 'pemukul' 
b) Jika bentuk dasarnya kata sifat, maka prefiks /ea(N)- menyatakan keadaan atau 
sifat yang dinyalakan bentuk dasarnya. 
Conloh: 
ka(N) + lami 'kuning' --> kalami 'yang kuning' 
ka(N) + hihindi 'dingin' --> kahihindi 'yang dingin' 
ka(N) + Dai 'rusak' ._> kaDai 'yang rusak' 
ka(N) + huhubu 'keci!' .-> kahuhubu 'yang kecil' 
ka(N) + fa 'bagus' --> kala 'yal1g bagus' 
2) Prefiks re­
Prefiks[e- berfungsi membentuk kala kerja dari kelas kala kerja dan memben­
tuk kata sifat dari kelas kata sifat Jadi, prefiks ini tidak mengubah kelas kata bentuk 
dasar. Ani yang timbul akibat hubungan bentuk ~asar dengan prefiks [e- adalah 
sebagai berikut. 




fe + ala 'ambil' --> feala 'ambillah' 

fe + pando 'lempar --> fepando 'lemparlah' 

fe + nami 'rasa' --> fenami 'rasakanlah' 

fe + saiD 'minta' --> fesalo 'mintalah' 

fe + ondo 'lihat' --> feondo 'lihatlah' 

fe + seli 'gali' --> feseJi 'galilah' 

b) 	Jika benluk dasarnya kala sifal, maka prcfiks fe- menyatakan sualU keadaan yang 
menyerupai atau menjadi. 
Conloh: 
fe + kilkanda 'biru' --> fekakanda 'menyerupai/menjadi biru' 
fe + ido 'hijau' --> feido 'menyerupai/mcnjadi hijau' 
fe + wungo 'ungu' --> fewungo 'menyerupai/menjadi ungu' 
fe + huhubu 'ked!' --> fehuhubu 'menjadi kecil' 
3) Prefiks Co­
Prefiks/o- berfungsi membentuk kelas kala kerjadari kelas kata kerja dan kala 
sifat. Arti yang limbul akibat hubungan bentuk dasar dengan prefiks /0- adalah 
sebagai berikul. 




fo+ sampu 'turun' --> fosampu 'turunkan' 

fo + limba 'keluar' --> folimba 'keluarkan' 

fo+ tondu 'tenggelam' --> fotondu 'tenggelamkan' 

fo+ foni 'naik' --> fofoni 'naikkan' 

fo + kala 'berangkat' . --> fokala 'berangkatkan' 

fo+ pingka 'pindah' --> fopingka 'pindahkan' 

b) Jika bentuk dasarnya kala sifal, maka prefiksfo- menyalakan pcrintah. 
Conloh: 
fo + kelu 'bcngkok' --> fOk.elu 'bengkokkanJah' 
fo+ Bele 'miring' --> foBele 'miringkanJah' 
fo + huhubu 'keci\' --> fohuhubu 'kecilkan' 
fo + ruhu 'Ienang' --> foruhu 'tenangkanla h' 
Rupanya pembentukan kala turunan yang berunsur prefiks fo- dan keJas kata 
sifat kurang produktif. 
4) Prefib po-
Prefiks po- berfungsi membentuk kelas kata kerja dari kelas kata benda dan 
kata kerja. Arti yang timbul akibat hubungan bentuk dasar dengan preftks po- ialah 
menyatakan pekerjaan berbalasan. 
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Contoh yang berbentuk dasar kata benda. 
po + musu 'musuh' --> pomusu 'bermusuhan' 
po + piso 'pisau' --> popiso 'bertikam' . 
Rupanya bentuk kata seperti di atas, kurang produktif. 
Contob yang berbentuk dasar kata kerja: 
po + sepa 'tendang' --> posepa 'saling menendang' 
po + mbo;; 'senyumi' --> pombo;; 'saling menyenyumi' 
po+ mate 'mati' --> pomate 'tidak saling menegur' 
po+ pongko 'pukul' --> popongko 'saling memukul' 
po+ fonda 'bimbing --> potonda 'saling membimbing' 
po+ tonto 'tatap --> potonlO 'saling memandang' 
po+ kokopi 'peluk' --> pokokopi 'berpelukan' 
po+ BeBe 'pukul' --> poBeBe 'saling memukul' 
Pembenlukan kala seperli di alas, sangat prQduklif. 
5) PrefIks me-
Prefiks me- membentuk kelas kata kerja dari kelas kala benda dan kata kerja 
dan membenluk kelas kala sifal dari kala sifat. Jadi, prefiks me- tidak mengubah kelas 
kata kerja dan kala sifal yang menjadi bentuk dasar. 




a) Jika bentuk dasarnya kata benda, maka prefiks 1IIe- menyatakan pekerjaan dengan 
menggunakan alat yang dinyatakan bentuk dasarnya. 
Contoh: 
me+ paso 'paku' --> mepaso 'memaku' 
me+ kebua 'pancing' --> mekabua 'memancing' 
me+ tondo 'pagar' . --> metondo 'memagar' 
me+ polulu 'kampak' --> mepolulu 'mengampak' 
me+ soso . 'rokok' --> mesoso 'merokok' 
b) Jika bcntuk dasarnya kala kerja, maka pretks me- menyatakan pekerjaan seperti 
yang dinyalakan benluk dasar. 
Contoh: 
me + aso 'jual' --> measo 'menjual' 
me + sapu 'jahit' --> mesapu 'menjahit' 
me + habu 'buat' --> mehabu 'membuat' 
mc + oli 'beli' --> meoli 'membeli' 
me + pake 'pakai' --> mcpake 'memakai' 
c) Jika bentuk dasarnya kala siCat, maka prefiks mc- menyatakan keadaan seperti 
yang dinyatakan oleh bentuk dasar. 
Contoh: 
me + lola 'tinggi' --> melola 'keadaan tinggi' 
me + panda 'pendek' --> mepanda 'keadaan pendek' 
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me + wanta 'panjang' .• > mewanta 'keadaan panjang' 
me + onu 'bundar' .•> meonu 'keadaan bundar' 
6) Prefiks ko­
Prefikslw- berfungsimembentuk kelas katakerjaatau kata sifatdari kelaskata 
benda. Arti yang timbul akibat hubungan bentuk dasar dengan prefiks Iw- ialah 
menyatakan kepunyaan atau berkeadaan seperti yang dinyatakan oleh bentuk dasar. 
Contoh: 
ko + ana 'anak' .• > koana 'beranak' 
ko + lambll 'rumah' .. > kolambu 'berumah' 
ko + Bake 'buah' .. > koBake 'berbuah' 
ko + saBangka 'kawan' .. > kosaBangka 'berkawan' 
ko + 010 'mobil' .• > kooto 'mempunyai mobil' 
ko + kontu 'batu' .• > kokontu '[berbatu' 
ko + mina 'minyak' •• > komina "erminyak' 
ko + abu 'abu' ._> koabu 'berabu' 
ko + ana 'sisik' .-> koana 'bersisik' 
ko + lumu 'tumut' ._> kolumu 'berlumut' 
7) Prdib paba-
Prefiks paM- berfungsi membentuk kelas kata kerja dari kelas kata kerja dan 
kata sifat. Arti yang timbul akibat hubungan bentukdasar dengan prefiks paM- ialah 





paha + tilole 'jaluh' --> pahat;lo-t;[o[e 'pura-pura jatuh' 

paho + lende 'Iari' --> pohatende-tende 'pura-pura lari' 

paho + ndawu 'jatuh' --> pahandawu-ndowu 'pura-pura jatuh' 

palw + loDo 'tidur' -> pahaloDo-loDo 'pura-pura tidur' 

paho + tungku 'tunduk' --> pahotungku-tungku 'pura-pura tunduk' 

paha + kala 'pergi' --> pahakala-kala 'pura-pura pergr 

paha + lOla 'Iertawa' --> pahalota-Iota 'pura-pura tertawa' 

paha + pongke 'tuW --> pahapongke-pongke 'pura-pura tuli' 

paha + tei 'takut' --> pahate;-te; 'pura-pura takul' 

Contoh di atas menunjukkan bahwa prefiks palla- selalu bersama-sama 
gengan bentuk dasar yang diulang. 
8) Prefiks nota 
Prefiks noIca- berfungsi membentuk kelas kala sifat dari kelas kata sifa!. Jadi, 
prefiks ini tidak mengubah kelas kata. 
Arti yang timbul akibat hubungan bentuk dasar dengan prefiks ialah 
menyatakan keadaan sangat. 
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Contoh: 
noka + wungo 'ungu' --> nokawungo-wungo 'sangat ungu' 
noka + ito 'hitam --> nokaito-ito 'sangat hitam' 
noka +ido 'hijau' --> nokaido-ido 'sangat hijau' 
noka + Bele 'miring' --> noka Bele-Bele 'sangat miring' 
noka + pantie 'pintar --> nokapande-pande 'sangat pintar' 
Prefiks noka-selalu bersama-sama dengan bentuk dasar yang diulang 
9) Prcfiks noli­
prefiks noti- berfungsi membentuk kelas kala kerja dari kelas kata kerja dan 
kata sifa!. Ani yang limbul akibat hubungan bentuk dasar dengan prefiksnoti- ialah 
menyatakan dapat atau tidak sengaja melakukan suatu pekerjaan. 
Contoh: 
nOli + pake 'pakai' --> nOlipake 'terpakai' 
nOli + sangke 'angkat' --> notisangke 'terangkat' 
nOli + woha 'lihat' --> nOliwoha 'terlihat' 
nOli + ala 'ambil' --> nOliala 'terambil' 
nOli + nau 'tumpah' --> nOliFau 'tenumpah' 
nOli + sono 'lidur' --> notisono 'tertidur' 
noti + lantbe 'sangkut' --> notilantbe 'tersangku I' 
noli + lole 'jatuh' --> noti/ole 'terjatuh' 
noti + oho 'hilang' --> nolioho 'terhilang' 
noti + lUi 'Iepas' --> notilli 'terlepas' 
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Prefiksnoti- membentuk kata kerja pasif, baikdengan dasar kata kerja maupun 
dengan kata sifat. 
Apabila prcfiks noti- diikuti oleh prefiks fo-, maka keduanya menyatakan 
pekerjaan telah selesai. Contohnya dapat dilihat sebagai berikut. 
noti + fo + limba 'kelur' --> 
nOli + /0 + sampu 'turun' --> 
nOli + /0 + kala 'pergi' --> 
nOli + fa + ndawu 'jatuh' --> 












. refiks noko- berfungsi membentuk kelas kata bilangan dan kata sifat atau 
kata keadaan dari kelas kata benda. Ani yang timbul akibat hubungan bentuk dasar 
dengan prefiks noko- ialah menyatakan jumlah yang tidak tentu, mempunyai 
sesuatu, dan keadaan sesuatu. 
Contoh yang menyatakan bilangan: 
noko + oleo 'hari' --> nokooleo 'berhari-hari' 
noko + wula 'bulao' --> nokowula 'berbulao-bulao' 
noko + tau 'tahuo' --> nokotau 'bertahun-tahun' 
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Contob yang menyalatan mempuayai sesuatu: 
noko + Ismbu 'rumab' -> nokolambu 'mempuayai rumab' 
noko + sdtuagica 'lcawaa' -> noIwsalangka 'mempunyai kawan, 
noIco + fekihi 'pikiran' -> nokofekihi 'mempunyai pikiran' 
noleo + BoIcu 'buku' --> noko&ku 'mempunyai buku' 
noko + galu 'kebun' --> noleogaJu 'mempuoyai kebuo' 
Conloh yang menyalakan keadaan 

noko + ewo 'ombak' --> nokoewo 'bcrombak' 

noko + paka 'bunyi' --> nokopaka 'berbunyi' 

noko + panaki 'pcnyakil' -- > nokopanaki 'bcrpenyakil' 

noko + olu 'awan' --> nokoolu 'berawan' 

noko + tondu 'guntur' --> nokotondu 'liba-liba ada gunlur' 

noko + suaha 'suara' --> nokosuaha 'liba-liba ada suara' 

noko + lele 'berila' --> nokolele 'liba-liba ada berila' 

noko + sala 'relak --> nokosala 'tiba-tiba ada retak' 

11) Prefiks o~ 
Prefiks nopo- berfungsi membenluk kelasa kala kerja atau kata sifat dari kelas 
kala kerja. Ani yang limbul akibal hubungan benluk dasar dengan prefiks nopo­
ialah menyalakan keadaan sesualu atau perbual-an yang.berbalasan. 
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Contoh: 
nopo + sunsu 'susun' --> noposunsu 'bersusun' 

nopo + umpu 'sambung --> nopoumpu. 'bersambung' 

nopo + ap; 'lapis' --> nopoap; 'berlapis' 

nopo + loli 'tulear' --> nopololi 'bertukar' 

nopo + ondo 'cari' --> nopoondo 'saling mencari' 

nopo + hambi 'pukul --> nopohambi 'berpukulan' 

'nopo + tumbu 'tinju _. --> nopotumbu 'bertinju' 







Prefiks ~ berfungsi membentuk kelas kata benda dari kc\as kala kerja 
dan kata sifat. Aniyang timbul akibat hubungan bentukdasardengan pre fiks manso­
ialah mengatakan pelaku suatu perbuatan atau sesuatu yang sering berkeadaan 
seperti yang dinyatalean bentuk dasar. 
contoh: 
manso + lende 'lari' --> mansOientie 'pelari' 
manso + loDo- 'tidur' --> mansoloDo 'penidur' 
manso + lcD/a 'jalan' --> mansoica/Q 'pejalan' 
manso + pogau 'bicara -> mQIISopogau 'pembicara' 
manso + tlSO 'jual' -> mansotISO 'penjual' 

mIlIISO + Iimpu lupa -> mansoIimpu 'pelupa' 

numso + ptJIIIIlci 'sakit' -> mIIIISOptlIUlki 'penyakitan' 







Prefiks kofo- berfungsi membenluk kelas kala benda dari kelas kata sifat, kala 
kerja, dan kata benda. Ani yang timbul akibal hUbungan benluk dasar dengan 
prefiks /wfo- ialah menyalakan alai atau orang yang selalu melakukan pekerjaan at au 
dikenai perbuatan terlenlu. 
Contoh: 
kafo 	 + tuhu 'lenang' --> /wfotuhu 'alai penenang' 
kafo 	 + !into 'mengkilat' --> kafo/into 'alai mengkilat' 
kafo 	 + rondu 'tenggelam' --> kafotondu 'alat penenggelam' 
kafo 	 + lanto 'terapung' --> kafo/anto 'alai pelampung' 
kafo 	 + lende 'Iari' --> kaforende 'orang ~p.mg sClalu disuruh' 
kafo 	 + 010 '010' --> kafoolO ·or.mg)Pdngselalu diperbudak' 
4.3.2 	Infiks 
Di dalam bahasa Mawasangka hanyadilemuisatu macam infiks,yaitu-um-yang 
sangat produktif. · 
lnfiks -um- hanya dapat muncul bersama kelas kata kerja. Pcnggabungannya 
dcngan bentuk dasar lidak mengubah kelas kata. Ani yang timbul akibat hubungan 





-um- + tende 'Iari' --> tunu!ntie 'akan berlari' 

-Un!- + /Wla 'pergi' --> kumaJa 'akan pergi' 

-Un!- + sampu 'turun' --> samampu 'akan turun' 
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-um- + kei 'teriak' --> kumei 'akan berteriak' 

-um- + tonto 'tatap' --> rum onto 'akan menatap' 

-um- + suli 'kembali' --> sumuli 'akan kembali' 

-um- + koto 'petik' --> kumoto 'akan memetik' 

Dalam keadaan tertentu infiks -um- menempati posisi prefiks. Hal ini terjadi 
dalam keadaan sebagai berikut. 
1) Infiks -um- bergabung dengan bentuk dasar yang berbunyi awal vokal. 
Contoh: 
-Unl- + IInie 'pilin' --> umunte 'akan memilih' 
-lInl- + onde 'cari' --> unlondo 'akan mencari' 
-Unl- + onto 'tutup' --> Unlonto 'akan menutup' 
-Unl- + ala 'ambil' --> umala 'akan mengambil' 
-Unl- + oko 'sembunyi' --> unloko 'akan bersembunyi' 
-um- + oho 'lempar' --> umoho 'akan melempar' 
2) 	 lnfiks -um- bergabung dengan bentuk dasar yang dimulai dengan konsonan 
bilabial tak bersuara atau konsonan labiodental tak bersuara. Kedua jenis 
konsonan ini luluh menjadi Im/. 
Contoh: 

-um- + pogau 'bicara' --> umogau '(engkau) akan berbicara' 

-urn- + pundo 'loncat' --> umundo '(angkau) akan rneloncat' 

-um- + fohoo 'rninurn' --> umohoo '(engaku) abn rninurn' 

-um­ + foile 'menoleh'-­> 
-um­ + pinglea 'pindah' --> 
-um­ + fota 'tertawa' --> 
-um­ + foma 'makan' --> 
-um­ + foni 'naik' --> 
4.3.3 Sufiks 
1) Sufib-i 
Sufiks -; bcrfungsi mcmbentuk kelas 
dan kala kcrja. 
a<.lalah sebagai bcrikut. 
a) Jika benluk <.Iasarnya kala bcnda sufiks -i 
Icrsebul pada benluk <.Iasar kepada objeknya. 
Contoh: 
gaha 'garam' + --> gahai 
saa 'lombok' + --> saai 
gola 'gula' + --> goIa; 
dengan objeknya. 
Contoh: 
kala 'pergi' + --> kalai 
ang/al 'singgah' + --> anp 
ftnda 'injak' + --> jindoi 
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umoile '(engkau) akan menoleb' 
umingka '(engkau) akan pindab' 
umota '(engkau) akan tertawa' 
umoma '(engkau) akan makan' 
umoni '(engkau) akan naik' 
kala kerja dari kclas kata bcn<.la 
Ani yang limbul akibal hubungan bentuk dasar dengan sufiks -i 









Di dalam bahasa Mawasangka ditemui sejumlah sufiks yang merupakan alo­
morfsufiks -ikarcna berfungsisama dengan fungsi sufiks -i. Sufiks yang dimaksudkan 
ialah -Ii, -ft, Jp~ Jw~ dan -Ii Bagaimana keadaan yang sebenarnya sufiks ini perlu 
diteliti lebih lanjut. Sufiks ini mengandung ani kuantitas. 
Contoh: 
popo 'tutup' + Ii --> popoli 
sepa 'tendang' + Ii --> sepal; . 
sangke 'angkat' + Ii --> sangkeli 
oli 'beli' +fi --> olifi 
onto 'tutup' +Ji --> omoJi 
kOlo 'pctik' + pi ._> kOlopi 
Icngka 'buka' + wi ­--> lengkawi 
10fO 'polOng' + WI --> tOfOwi 











Sufiks ~ berfungsi membentuk kelas kata kerja dari kelas kata benda dan 
kata kerja. Adapun ani yang timbul akibat hubungan bentuk dasar dengan sufiks 
~ adalah sebagai berikut. 
a) Jika bent uk dasarnya kata benda, sufiks -e menyatakan apa yang tersebut pada 




'kapur' + e --> efie 'kapuri'
eft 
kamalo 'eet' + e --> kamaloe 'eeti' 

pagala 'pagar' + e --> pagalae 'pagari' 

buha 'bedak' + e --> buhae 'bedaki' 

kauta 'sarung' + e --> kautae 'sarungi' 

sala 'eelana' + e --> salae 'berikan eelana' 





ondo 'cari' + e --> ondoe 'carilah' 

tonto 'tatap' + e --> ton toe 'tataplah' 

umpu 'sambung' + e --> umpue 'sambunglah' 

buhi 'tulis' + e --> buhie 'tulislah' 

sula 'bakar' + e --> sulae 'bakarlah' 

sumba 'tusuk' + e --> sumbae 'tusuklah' 

aso 'jual' + e --> asoe 'juallah' 

buna 'cabut' + e --> bunae 'cabutlah' 

hungga 'bongkar' + e --> hunggae . 'bongkarlah' 

3) pufiks~ 
Sufiks 1) berfungsi membentuk kelas kata kerja seperti bentuk dasarnya. Jadi, 
sufiks ini tidak mengubah kelas kata. Arti yang timbul akibat hUbungan bentuk dasar 
dengan sufiks 1) ialah menyatakan pengharapan alau permintaan kepada orang lain 
untuk melakukan suatu pekerjaan. 
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Contoh: 
basa 'baca' + 0 --> basao 'baca dahuIu' 
hambi 'pukul' + 0 --> hambio 'pukul dahuIu' 
tende . 'llari' + 0 --> tendeo 'Iari dahuIu' 
sula 'bakar' + 0 --> sulao 'bakar dahuIu' 
buhi 'tulis' + 0 --> buhio 'tulis dahuIu' 
limba 'keluar' + 0 --> limbao 'keluar dahulu' 
pingka 'pindah' + 0 --> pingkao 'pindah dahuJu' 
sampu 'turun' + 0 --> sampuo ' turun dahulu' 
foma makan' + 0 --> fomao 'makan dahulu' 
4) Sufiks -IDO 
Sufiks -mo berfungsi membentuk kelas kala kerja seperti benluk dasarnya. 
Jadi, sufiks ini tidak mengubah kelas kata. Arli yang timbul akibat hUbungan benluk 
dasar dengan sufiks -mo ialah menyatakan perintah atau pengharapan. 
Con~hW 
kala 'pergi' + mo --> kalamo 'pergilah' 
foma 'makan' + mo --> fomamo 'makanIah' 
pesua 'masuk' + mo --> pesuamo 'masuklah' 
omu 'seJam' + mo --> omumo 'seJamIah' 
mai 'datang' + mo --> maimo 'datanglah' 
pogau 'bicara' + mo --> pogaumo 'bicaralah' 
ondo 'cari' + mo --> ondomo 'carilah' 
oho 'buang' + mo --> ohomo 'buangIah' 
feo 'peras' + mo --> feomo 'peraslah' 
hambi 'pukul' + mo --> hambimo 'pukullah' 
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lrei 'beneriak' + mo --> kdmo 'beneriaklah' 

pomea 'bayar' + mo -- > pomeamo 'silahkan bayar' 

pake 'pakai' + mo --> paUmo 'coba pakai' 

S) 	S1dib-110 
Sufiks -ltD berfungsi membentuk kelas kata beDda dati kelas kata benda, 
kerja, kata sUat, dan kata bilangan. Ani yanS timbul akibat hubungan bentuk 
denpn suftlEs -ltD adalah sebagai berikut. 
a) 	Jika bentuk dasarnya kata benda, sufiks ~menyatakan milik orang ketiga. 
Contoh: 
boku 'buku' + no --> bokuno 'bukunya' 
/ambu 'rumah' + no --> /ambuno 'rumahnya' 
kaUla 'sarong + no --> /caUlano 'sarungnya' 
suha 'surat' + no --> suhano 'suratnya' 
kausu 'sepatu' + no --> kausuno 'sepatunya' 
membe 'kambing' + no --> membeno 'kambingnya' 
Bangka 'perahu' + no --> Bangkano 'perahunya' 
galu 'kebun' + no --> ga/uno 'kebunnya' 
b) 	Jika bentuk dasarnya kata kerja, sufiks -no menyatakan keadaan yang dinyatakan 
bentuk dasar. 
Contoh: 
louU 'lari' + no --> lenMlIO 'larinya' 
fOnla 'makan' + 110 --> fomano 'makannya' 
pogoll 'bicara' + 110 --> pogtlilno 'bicaranya' 
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loDo 'tidur' + no _a> loDono 'tidurnya' 
:J 
BengkLlla 'jalan' + no --> BengkLllano 'jalannya (langkahnya)' 
II' 
c) 	 Jib bentuk dasamya kata sifat, sufiles -no manyatakan penegas tentang keadaan 
yang disebut bentuk dasar. Pembentukan jenis kata turunan ini rupanya kurang 
produktif. 
Contoh: 
'panas' + no -.: --> ' , soDono 'panasnya' 
Dn~ala + no I _a> henckno 'nyalanya' 
, )! 
f"I 	 r .... 




_a> 	 " seonu 'sebuah' + no seonuno 'yang satu buah' 
I. 	 mu ( II 
Iwaonll 'dua buah + no _a> hllaonllno 'yang dua buah' 
I , 	 \ . 
linzaonu 'lima buah' + no _a> linzaonuno 'yang lima buah' 
feonu D~eberapa buah' + no _a> feonuno 'yang beberapa buah' 
• ( ~ 1 	 f Ig~ 
seo/eo 'satu hari' + no _a> seoleono 'yang satu hari' 
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4.3.4 Konfiks 
1) Konfiks po-i 
Konfiks po-i berfungsi membentuk kelas kata kerja dan kata sifat dari kelas 
kata kerja dan kata sifat. Jadi, konfiles ini tidak mengubah kelas bentuk dasar. Arti 
yang timbul akibat gabungan bent uk dasar dengan konfiks po-; adalah sebagai 
berikut. 
a) Jika ' bentuk dasarnya kUta kerja, konfiks po:-i menyatauii pekerjaan yang 





po-i + kala 'pergi' --> pokalai 'saling mengunjungi' 

po-i + Jora 'tertawa' --> poJotai 'saling menertawai' 

po-i + lao 'datang' --> polaOl' 'saling mendatangi' 

po-i + ndole 'baring' --> pondoloi '(dalam keadaan) berbaring semua' 

po-i + sola 'tiarap' --> posolai '(dalam keadaan) tiarap semua' 

po-i + Ian to 'terapung'-- > polontoi '(dalam keadaan) terapungsemua' 

b) Jika bentuk dasarnya kata sifat, konfiks pO-I menyatakan kuantitas. 
.Contoh: 
po-i + Dea 'marah' --> poDeai 'serba marah' 
po-i + pure 'putih' --> popUlei 'serba pu tih' 
po-i + wungo ungu -- > pOl'v'ungoi 'serba ungu' 
po-i + kuni 'kuning' -- > po/..:unii 'serba kuning' 
po-i + ilO 'hitam' -- > poi/oi 'serba hitam' 
Scperti halnya sufiks -i yang mempunyai sejumlah alomorf, konfiks po-i juga 
mempunyai unsur sufiks -i, Di dalam bahasa Mawasangka, di samping di temui 
konfiks po-i juga di tcrnui scjurnlah konfiks yang m~rupakan alomorfdari konfikspo­
i karena fungsinya sarna dcngan konfikspo-i. Konfiks yang dimaksudkan ialah po­
fi, po-ki, poJp~ po-li, dan po-ii. Perubahan konfiks pO-I menjadi konfiks yang 
menjadi alomorfnya, tidak mempunyai sistem tertentu. Hal ini dapat dilihat pada 
contoh di bawah ini. 
po-i + kala 'pergi' -- >... pokalai 'saling mengunjungj' 

po-ft + lola 'terbang' -- > pololaft 'saling meloncati' 





po-pi + undtl 'setuju' --> poundapi 'saling menyetujui' 
po-Ii + sepa 'tendang' -- > posepali 'saling menendangi' 
po-sf + pana 'panah' --> popanasi 'saling memanah' 
Pada contah di alaS dapa[ dilihat bahwa 'emua bentuk dasarnya berakhir 
dengan bunyi yang sarna. yaitu vaksl ja!. Namun, konfiksnya berbeda disebabkan 
perbedaan unsur . uliksnya. ~la lurunan ta ng pertaIna konfiksnya po-i. kala yang 
kedua po-fi, kala yang keliga po-ki. kala yang keempat poJp~ kata yang kelima po-li, 
dan kala yang keenam po-si. Untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya tentang 
konfiks ini masih diperlukan penelilian Jebih lanjut. 
2) Konfiks feka-ie 
Sela in bt:'ntukfelca-ie lerciapal juga be ntukfelca - yang mempunyai fu ngsi dan 
ani )' ng Sam.a. Konfiks ini berfungsi mcmbcnluk kelas kala kerja dari kclas kata 
si lal. Ani yang limbul akibal hubungan bcntuk dasar dcngan k nfiksfeka-ie alau 
feka-e ialah mt:'nyal<lkan pcrinlah. 
Contoh: 
feka - ie + In ' lurus' --> j"ekal'iiie 'luruskan' 
fda - ie + fa 'bagus' --> fekafrtie 'baguskan' (perbaiki) 
feka - ie + hllbll ' kecil' --> fekahllhllie 'kecilkan' 
ka - ie + panda 'rendah' --> fekapandaie 'rendahkan' 
feka - ie + Dea 'merah' --> fekaDeaie 'merahkan' 
feka - e + Bala 'besar, --> fekaBalae 'bcsarkan' 
feka - e + lintpu 'lupa' --> fekalimpue 'lupakan (jadikan ia lupa' 
feka - e + lobu 'dalam' --> fekalobue 'dalamkan' (lagi)' 
feka - e + oli 'dangkal' -- > fekaolie 'dangkalkan (lagi)' 
feka - e + ito 'hitam' --> fekaitoe 'hitamkan(lagi)' 
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Data mi menunjukkan bahwa konfiks feka-e merupakan alomorf konfiks 
feiaJ-ie 
3) Konfiks foko-c 
Konfiks foko-e berfungsi membentuk kelas kata kerja dari kelas kata benda. 
Arti yang timbul akibat hubungan bentuk dasar dengan konfiks foko-e ialah men­
yatakan perintah atau pengharapan. 
Contoh: 
foko - (' + De 'air' -- > fokooee 'airilah' 
foko - e + Ildu 'b unyi' --> fokondlle 'bunyikanlah' 
foko- e + lila muka' -- > fokoulae ' buktikanlah' 
4) Konfiks kao-a 
Konfiks kao-a berfungsi membentuk kelas kata benda dari kelas kata sifat dan 
kata kerja. Arti yang timbul akibat hubungan bentuk dasardengan konfikskao-a ialah 
menyalakan alal. 
COfiloh: 
kao-a + weI 'kenyang' -- > kaoweia 'alat untuk mengenyangkan' 
kao-a + hindi 'dingin' -- > kaohindia D~lat untuk mendinginkan' 
kao-a + nale 'Iemah' --> kaonalea 'alat untuk melemahkan' 
kao-a + lei 'takut' -- > kaoleia 'alat untuk menakutkan' 
kao-a + laDo 'tidur' --> . kaolaDoa 'alat penidur' 
4.4 Reduplikasi 
Reduplikasi atau proses perulangan ialah perulangan bentuk kata, baik seluruhnya 
maupun sebagian, dengan afiks atau tanpa afiks. Hasil perulangan ini disebut kata 
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ulang, sedangkan bentuk yang diulang disebut bentuk dasar. (Ramlan: 1967:22). 
Reduplikasi dalam bahasa Mawasangka cukup produktif. Dilihat pada 
bentuknya, reduplikasi bahasa Mawasangka dapat dibedakan atas tiga macam, yaitu 
(1) perulangan murni, (2) perulangan sebagian, dan (3) perulangan berimbuhan. 
Bentuk dasaryang diulang berupa kata benda (KB), kata kerja (KK), kata sifat (KS), 
dan kata bilangan (KBil). Proses reduplikasi ini tidak mengubah kelas kata pada kala 
bentuk dasarnya. 
4.4.1 Bentuk Ulang Mumi 
Benluk ulang· murni ialah bentuk ulang yang seluruh bentuk dasarnya 
diulang. Arti bcntuk ulang ada hubungan dengan kelas kata benluk dasarnya. 
Di bawah ini dikcmukakan ani bentuk ulang murni dalam hubungannya 
dengan kelas kala bentuk dasarnya. 
1) Apabila bentuk dasarnya KB 
Contoh: 
baku 'buku' --> 
kanfll 'batu' --> 
kenta 'ikan' --> 
lambll 'rumah' --> 
anai 'anak' --> 
kalambe 'gadis' --> 



















foma 'makan' --> foma-foma 'makan-makan' 

pingka 'pindah' --> pingka-pingka 'pindah-pindah' 

kala 'jalan' 
-- > kala-kala 'jalan-jalan' 

ngkoha 'duduk' --> ngkolw-ngkoha 'duduk-dud uk' 

tende 'Iari' --> tende-tende 'lari-Iari' 

3) Apabila benluk dasarnya KBii alau mengandung bilangan, bentuk ulang mt. la­
lakan jumJah atau kuantilatif. 
Contoh: 
selJai 'scdikil' --> seDai-sel5ai 'scdikil-scdikil' 
semie seorang -- > semie-semie ' liap-liap orang' 
sc1I11I scckor' -- > scull/-sculll ' liar-liar ekor' 
sealeo 'sehari ' -- > scaleo-sealeo 'liap-liar hari ' 
sel\'ula 'seb ulan ' --> sewu!a-sewula 'liar-liar bulan' 
nenrullll 'sering' --> rlen £II hll -Il enruh u " ering-scring' 
4.4.2 	 Bcnluk Ulang Sebagian 
Sentuk ulang sebagia n ia lah bent uk ulang'yang sebagian ben tuk dasarnya 
diul.ang. Sentuk ulang semacam ini berunsur KBil yang menyalakan jumlah aUiu 
kuan ti tati f. 
Contoh: 
toluinawo 'liga kali' --> tolu-taluinawo 'tiga-tiga kali' 
hainawo 'dua kali' --> ha-hainawo 'dua-dua kali' 
!imaoleo 'lima hari' --> lima-lima ole 'lima-lima hari' 
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hawula 'dua bulan' --> ha-hawula 'tiap-tiap dua bulan' 

hatau 'dua tahun' --> ha-hatau 'tiap-tiap dua tahun' 

4.43 Bentuk Ulang Berimbuhan 
Bentuk ulang berimbuhan ialah beDtuk ulang yang herafiks, seluru hnya atau 
sebagian bentuk dasarnya diulang, Bentuk ulang jenis ini ada yang bentuk dasarnya 
KB, KK, KS, dan KBil. 
Di bawah ini dikcmukakan ani bentuk ulang berimbuhan dalam hubungan 
dengan kelas kata bentuk dasarnya, 
1) 	 Apabila bentuk dasarnya KB maka hentuk yang berimbuhan menyatakan 
banyak, 
Contoh: 
gofll 'hola' -- > kagofl/-golll 'hola-bola kecil' 
Ban!Jka perahu -- > kliBangka-Ballgka 'perahu-perahu kccil' 
Bangko 'hangku' --> kaBallgko-Bangko 'hangku-hangku kecil' 
fanzbll ' rumah' -- > kelanzbll-fanzbll 'rumah-rumah keci!, 
sau 'kayu' -- > kasal/-sau 'kayu-kayu kecil' 
kllkompo 'bungkusan' -- > kakako-kakompo 'bungkusan-bungkusan ked!' 
kapl7la 'karal ' -- > kakapa-kapala 'kapal-kapal kecil' 
2) 	 Apabila bentuk dasarnya KK, bentuk ulang berimhuhan menyatakan hal sebagai 
berikut: 
a) menyatakan pekerjaan berbalasan ; 
Contoh: 
sepa 'tendang' --> posepa-sepa 'saling menendang' 
hanzbi 'pukul' --> pohambi-hambi 'saling memukul' 
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ondo 'lihat' --> poondo-ondo 'saling melihat' 

ende 'naik' --> poende-ende 'saling menaiki' 

fota 'tertawa' --> pofota-fotai 'saling menertawai' 

b) menyatakan pekerjaan yang dilakukan dengan pura-pura; 
Contoh: 
tende 'lari' --> pahatende-tende 'pura-pura lari' 
ndawlI 'jatuh' --> pahandawu-ndawll 'pura-pura jatuh' 
fora 'tertawa' -- > pahafota-fota 'pura-pura tenawa' 
lodo 'tidur' --> pahalodo-Iodo 'pura-pum tiJ ur" 
kala 'pergi' --> pahakala-kala 'pura-pura pcrgi' 
c) 	 menyatakan objck yang dinyalakan secara impilisit mcnderita sU' ' u Fckerja on; 
ConlUh: 
Iwmbi 'puku]' --> hambi-hambie 'pukul-pukuli' 
on do 'lihat' -- > ondo-ondoe 'lihat-lihati' 
finda 'injak' -- > finda-findai 'injak-injaki' 
3) Apabila bentuk dasarnya KS, benluk ulang berimbuhan menY;.;I:.kan keadaan 
scbagai berikut 
a) menyatakan keadaan sangat; 
Contoh: 
pute 'putih' --> nokapute-pute 'sangat putih' 
4ito 'hitam' --> nokaito-ito 'sangat puuh' 

Dea 'merah' --> noka15ea-Dea 'sangat merah' 

58 




ambano 'malu' --> pahaamba-ambano 'pura-pura malu' 

Iimpu 'lupa' -- > pahali-limpu 'pura-pura lupa' 

c) 	 menyatakan keadaan yang sudah selesai; 
Contoh: 
fjIIle 'campur' --> nopofjllle-fjIIlemo 'sudah bercampur' 
panda pcndek' --> lapanda-pandamo 'sudah yang terpendek' 
"'lin i 'kuning' --> tanokakLllli-lamimo 'sudah kuning' 
4.5 	 Pcmajcmukan 
Pemajemukan ialah persenyawaan oua kala alau lebih yang mcngandung 
. ualu pengenian yang baru. Kala yang menjadi unsurnya ada yang mcrupakan 
gabungan kala yang sejeni - dan ada jugCl yang lidak sejenis. Pemajemukan daJam 
bahalla Mawasangka tidak hanya jumlahnya. 
DI haW'<lh iru dic.:lmlUrnka k munglcinan pemajemukan sena contohnya 
masing-masing. 
1) 	frdbungan KB +KB 
mata 'mala' + oleo 'hari' -> mara oleo 'mala han' 
mala 'mala' + kau 'bubuk' --> mala kau 'sipilis' 
lambu 'rumah + ta15a 'liang' -- > lambu taDa 'rumah panggung' 
)I 
2) 	Gabungan KB + KK 
kapala 'kapal' + lumola 'terbang' --> kapala lumola 'kapal terbang' 
59 
3) Gabungan KB + KS 
kahambau 'kerbau' + bula 'buiai' -­> kahambau bula 'kerbau bulai' 
Pemajemukan yang berunsur kala bcnda dengan kala kerja demikian pula kala 
benda dengan kala sifal sangal kurang dalam bahasa Mawasangka. Rupanya 
pemajemukan yang mulai berkembang ilu ialah yang kedua unsurnya mcrupakan 
sera pan dari bahasa Indonesia. 
Contoh: 
papa 'papan' + ntulisi 'lulis' -- > papantulisi 'papan l ulis' 
mma 'rumah' + saki 'sakit' --> nlma saki 'rumah sakit' 
BABV 
SINTAKSIS 
Dalam bab ini dikemukakan sci uk-bel uk frase, klausa, dan kalimat dalam 
bahasa Mawasangka. Dalam Bab I telah dikemukakan bahwa yang dimaksud dcngan 
frase ialah saluan gramatik yang terdiri atas dua alau lebih yang tidak melampaui 
batas fungsi . Dengan demikian, frase hanya selalu mcnduduki salah satu fungsi dalam 
slruktur S. P, O. alau Kel. 
Kalau frase hanva menduduki salah satu fungsi dalam struklur kalimal. 
kalu:-,a sCkurang-kurangnya mcngandung unsur yang berfungsi P (predikal). Unsur 
lainnya mungkin ada, mungkin juga tidak ada. 
Tiap kalimal merupakan bentuk linguistik yang bcrdiri scndiri. Dalam 
tuturan, kalimat dibatasi olch jcda panjang yang disertai nada turun atau naik. 
5.1 Frase 
5.1.1 Frase EDdoscntris daD EksoscDtris 
Berdasarkan distribusi unsurnya, frase dapat dibcdakan atas frase cndosentris 
dan frase eksosentris. 
5.1.1.1 Frase EDdoseDtris 
Frase endisentris ialah frase yang mempunyai distrubusi yang sarna unsurnya, 
baik semua unsurnya maupun salah satu di antara unsurnya. Jenis frase ini dapat 
di bedakan atas tiga golongan frase endosentris yang koordinatif, frase endosentris 




a. Frase Endosentris yang Koordinatif 
Frase ini terdiri atas unsur-unsur yang setara. Kesetaraanya dapal dibuktikan 
oleh kemungkinan unsu r.unsurnya dapat dihubungkan de ngan kala penghubung 
tUm atau aJaU. 
Contob: 
!ambu Rae feleano 
'rumah dan pekerangannya' 
bO/..."U, jillupena Rae pOlolo 
'buku, pulpen, dan pensil, 
maJi lSl lll Eae la lVLle 
' ubi kayu dan kacang lanah' 
nenuiJi Bae nenasa 
'menulis da n mcmbaca' 
nesapu Bae nebunga 
'menjahit dan menyulam' 
ngumaji kall melagu 
'mengaji atau menyanyi' 
no Bie arawa naosape 
'berat atau ringan' 
naouhi mawa namate 
'hidup atau mati' 
hangkaea alawa misikini 
'kaya atau miskin' 
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b. Frase Endosentris yang Atribulif 
Frase ini tcrdiri atas unsur-unsur yang tidak setara. Jadi, unsur-unsurnya 












Co Frase Eodoscotris yang Apositif 
Frase ini terdiri atas unsur·unsuryangsecara semantik sarna. Unsur-unsurnya 
tidak dapat dihubungkan dengan kata penghubung dan atau alalL 
Contoh: 
Wa Abe hoBine La Amiri 
'Wa Abe istri La Amiri' 
La Palo/a ana La Mando 










'kita orang Mawasangka' 
La Badu measono manu amaitu 
'La Badu yang menjual ayam' 
5.1.1.2 Frase Eksosentris 
Frase Eksosentris ialah frase yang tidak mempunyai dfstribusi yang sama 
dengan unsurnya, baik semua unsurnya maupun salah satu..uASucnya. 
contoh: 
lVae tei 'di laut' 

lVoe mosigi :<)i mesjid' 
' r. 

toe galtl 'di kebun' t:n 

• I 
taekompo 'di kampung' 
sao ina n 'buat ibu' 
Kata depan wae menunjukkan tempat yang lebih Jendah, sedangkan tae
, 
menunjukkan tempat yang lebih tinggi daripada tempat pembicara. 
5.1.2 	 Frase Nominal. Frase Verbal. Frase Bilangan, Frase Ketcrangan.dan Frase 
Depan. 






."frase bilangan; dan 

frase keterangan. m. 
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Oi samping kcempalJOlonpDfrase tersebut juga diternui satu 
yang mernpunyai persamaaD distnbusi denpD jenis atau kategori 
depan. Dengan demon, bahasa Mawasangka rnernpunyai lima 
yaitu: 
a. 	 Crase nomiDal (N). 
b. 	 frase verbal (V), 
c. 	 frase bilanpD (BiI)" 
d. 	 (rase keleranpD (lea), daD 
e. 	 frase depaD (0). 
5.1.21 Frase NomiuI 
._-
Frase nominal ialab fTase yang rnempunyai distribusi sarna 
nominalnya. Secan oregorial fraSenominal dalarn bahasa Mawasangka dapat 
alas: 
1) 	 N+ N adalab {raseyang terdiri alaS kata/frase nominal sebagai unsur pusal 












'kakak Wa Ani' 
2) 	 N+V adalah frase yang terdiri atas kata/frase nominal sebagai UP, diikuti oleh 












3) N +Bil adalah frase yang lerdiri atas kata/frase nominal sebagai UP, diikuli oleh 
kala/frase bilangan sebagai Atr. 
Contoh: 
boIcIllinul otIU 
'buku lima buah' 
ho~ "lJoIuJJua 




'kebun satu petak' 
SIIla lOla tu1IIU 

'celaoa tiga beJai' 

Imnbu/Il10 OIIU 
'rumab empat buab' 
4) N didabuJui Bil adalah frase yang terdiri atas kata/frase nominal sebagai UP, 
didubuJiui oleh kata/frase bilangan sebagai Atr. 
contoh: 
lima ~mOtllU! 
'lima orang laki-Iaki' 
huauJusapi 
'dua ekor sapi' 
toIu. IHlIcahitdo. 
'em pat liter jagung' 
~kasibu 
'salu orang pencuri' 
IuIotm untdi 
'dua butir lelur' 
5) 	N+Ket adaJah fraseyang terdiri atas kala!frase nominalsebagai UP, diikutioleb 
kata,lfra.se teterallgan sebagai Atr. 
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Conloh: 
kLnILl in.dLwi haingkowiM 
'ikan kemarin pagi' 
galu Wile seUlUllO aiIu 





N+FD adalah frase yang terdiri atas kala/frase nominal scbagai UP, diikuli oleh 
frase depan sebagai AIr. 
Contoh: 
tanlJJra nomaiao wat: MIBIggasa 
'ten lara dari Makassar' 
suha sao Kapala Dua 
'sural untuk Kepala Desa 
poIisi 1M Wolio 
'polisi di Wolio' 
wiM $DO raesti 
'bibit untuk rakyat' 
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5.1.22 Frase verbal 
Frase verbal ialah frase yang mempunyai distribusi sarna dengan kata 
golongan verbalnya. Dalam bahasa Mawasangka frase verbal dapat ditandai dengan 












Di samping frase verbal yang didahului oleh T, ada pula frase verbal yang 
menggunakan kata penghubung alau ada kemungkinan disisipi kata penghubung. 
Frase verbal semacam ini lerdiri alas kala gOlongan verbal sebagai UP pula. 
Contoh: 
notende Bae noBm 
'berlari dan meloncat' 
nebasa Bae nebuhi 
'membaca dan menulis' 
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Newgu Bae nolinda 
'bernyanyi dan mcnari' 
nofomo Rae nofohou 
'makan dan min urn' 
nopute nongkilo 
'pulih bersih' 
5.1.2.3 Frdse BiJangan 
Frase biJangan iaJah frasc yang mempunyai dislribusi sarna dengan kala 









lima tuwu (saw) 
'lima lembar (celana), 
umpulu tangla! (bopi) 
'sepuluh lembar (papan)' 
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5.1.24 Frase Keteraogan 













5.1.2.5 Frase Dcpan 
















K.Iausa <.lalam ha hasa Mawa~angka <.laral dihagi alas Llua golongan. yailu 
ber<.lasarkan Slruklur intcrnnya dan he rda. arkan kalcgori kala alau rrase yang men· 
duLluki fungsi P. 
5.21 	KJausa Bardasarkan SLru\ctur lnlcmnya 
K.Jawa yang Jengkap hcrunsur S dan P. Slruklur kedua unsur in iac.la yang S+ P 
dan ada pula P+S. 
5.2.1.1 	 Slruictur S+P 
h.g~lrsa yang l n;l ruktur hia, a iala h Sonya lcrlctak dl depan P ( +P). 
Contoh: 
lambu aini noanga katQIJ 
'rumah ini sangal bagu. ' 
isano IwmJl1IgIaww aitu 




kamesalono mina nasumpea 
'perrninlaannya lidak lerkabulkan' 
lmaguleno mie aitu noanga kaBala 
'Iengan orang ilu sangal bes'!-r' 
mie ami neaso kehiJela 
'orang ini rnenjual jagung' 
5.2.1.2 Slruktur P+S 
]ellis klausa ini P-nya rncndahului S. Jadi klausa ini rnerupakan kaluasa invcrsi. 
ConlOh: 
noanga kasuhea mie aiJua 
'sangal canlik orang ilU' 
nepakatu suha Alli 
'mengirirn sural Ali ' 
nelando sau La Dolo 
'rnenebang kayu La Dolo' 
neoll kmUl waina 
'rnernbeli ikan ibu' 
nete.ndeao kmUl Da!ul 
'rnelarikan ikan anjing' 
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Di samping itu. bahasa Mawasangka menggunakan pula klausa yang tidak 




nokalomo toe galu 







KJausa yang tidak berunsur S, biasa ditemukan dalam kalimat jawaban atau 
dalam kalimat luas. 
5.2.2 K1ausa Bcrdasarkan Kategori Kala alau Frdsc yang Menduduki Fungsi P 
Berdasarkan kategori kata atau frase yang menduduki fungsi P, klausa dalam 
bahasa Mawasanagka dapat dibagi atas empat golongan: 
a. klausa nominal; 
b. kla usa verbal; 
c. klausa bilangan; dan 
d. klausa depan. 
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5.2.2.1 KJausa Nominal 




. ne[o/olimo 01UJi ailu 
'yang dinaikkan anak 
patawalLz 
' itu layang-Iayang' 
ne[omano mil! aini kenta 




'yang dikejar babi' 
Kata poLeino 'pelaut', paLawalLz 'Iayang-Iayang', kenta ikan', dan wawi 'babi' 
adalah termasuk kala golongan N yang menduduki fungsi P dalam contoh klausa di 
atas. 
5.2.2.2 Klausa Verbal 
Klausa verbal ialah kalusa yang P-nya terdiri atas kata atau frase golongan V. 
KJausa ini dapat dibagi atas beberapa golongan: 
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2) Klausa Verbal yang Aktif 
Conloh: 
La MantkJ nolao bubuno 
'La Mando memasang bubunya.' 
tunQ 1IOIONJogaluno 
'Ayah memagar kebunnya.' 
moDi at(owolillo kmIa 
'saya memesan ikan' 
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iSIl neIceI4 sau 
'kakak membelah kayu.' 
QIIO(l tangfcBnomo MSalo ponmnbono 
'Dia hanya Minta gajinya' 
3) Klausa Verbal yang Pasif 
Contoh: 
wewi I'IOpandoe La Mando 
'Babi dilempar La Mando.' 
galu nofekangkiloe aMino 
'Kebun dibersihkan anaknya.' 
lambu no[oelre miel'lO /campo 
'Rumah didirikan orang kampung' 
kapala /campo nopiliL kapala tksa 
'Kepala kampung dipilih kepala Desa.' 
4) Klausa Verbal yang lntransilif 
Contoh: 
rraU! I'IOIeni wae lei 
'orang berenang di laut' 
aTJIJi note1IIU IJU galu. 
'Anak berlari ke kebun' 
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anoa noowo IIU /Qmbu 
'Dia kembali ke rumah' 
ka/Qmbe fIIJIUlo nDail5iu wae sumu 
'Gadis sedang mandi di sumur' 
mdmnpono nendole-fIIlt* wae mbOhuno 
'Petani berbaring-baring di doknya' 
5) KIausa Verbal yang ReOektif 
Contoh: 
mie aim notapu wutono 
'Orang itu mengikal diri' 
anoa notoBo wutono 
'Dia menikam diri' 
anai ailu no[ebuni wutono 
"Anak ilU menyembunyikan diri' 
ama nando no[ekaso15o wutono 
'Ayah masih memanaskan diri.' 
ina nofekalino wutono 
'Ibu menenangkan diri.' 
Kata kerja reflektif di alas (noIapU, nolo&, no{ebuni, no{ekaso'Do, 




6) KJausa Verbal yang ResiprokaJ 
Contoh: 
lUUli ailu DopoIumbu 
, Anak ilu bertinju' 
anOoa DopolUbmgi 
'Mereka saling menoJong' 
me; aiJu doposepa 

'Orang ilu saling menendang' 

kalUJ-1Uli ai1u Dopogule-gule 
'Anak-anak itu saling mengejek.' 
kasibu ailu DopofellUUUl 
'Pencuri itu saling menuduh.' 
Kala kerja resiprokaJ di alas (fJepotumbu, DopolUhmgi, 15oposepa, Dopogule., 
l5opofellUUUl) berupa kala kerja benlukDopo-_ Dopo- mengandung pengertian 
saling atau berbalasan. 
5.223 K1ausa Bilangan 




'Istrinya dua orang.' 
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gaJuno hull, Ic.aIibu 
'Kebunnya dua petak.' 
Bangkmw mdaJbrumo oiIu tolu otIIl 
'Perahu nelayan itu tiga buah' 
kowantono lambuno lima hofa 
'Panjang rumahnya lima depa.' 
kentano nomo ulu 
'Ikannya enam ekor.' 
5.2.2.4 K1ausa Depao 
Klausa depan ialah klausa yang P-nya lerdiri alas frase depan, yailu [rase yang 
didahului oIeh kala depan sebagai penanda. 
Contoh: 
anoa nat! naa 
'Ia di sana.' 
ama tat! lambu 
'Ayah di rumah.' 
kenta wai lei 
'Ikan di Iaul.' 
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ihinIu nae ini 
'Engkau ke sini.' 
megaluno IDe gunu 
'Petani ke gunung: 
poteino wae lei 
'Nelayan ke laul.' 
sa&ngkLlku nomaino nokLlhadiJ 
'Kawanku dari Icmpal kcrja.' 
mie aiJu nomaUJo woe Manggaso 
'Orang ilU dari Makassar' 
singlcahu buwwa aiLu sao ina 
'Cincin emas ilU bual ibu' 
Pada comoh klausa depan di alas digunakan kala depan nae, toe, wae, yang 
sarna dengan kala depan di alau Ire dalam bahasa Indunesia, juga kata depan 
nonwillo dan sao yang masing-masing sarna dengan kata depan dari dan buat dalam 
bahasa Indonesia. 
Kalau kata depan wae dan IDe masing-masing menunjukkan tempat yang 
lebih rendah dan yang lebih tinggi daripada tempat pembicara, maka kata depan 
nae menunjukkan tempat yang sarna tingginya dengan tempat pembicara. 
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5.3 KaIimat 
5.3.1 Kalimat Berita. Kalimat Tanya, dan Kalimat Perintah 
Apabila dilihat dari fungsinya atau kriteria penuturannya, kalimat dalam 
, bahasa Mawasangka dapat dibedakan atas kalimat berita, kalimat tanya, dan kalimat 
perintah. 
5.3.1.1 Kalimat Berita 
Kalimat be rita ialah kalimat yang mengandung pemberitaan. Jadi, kalimat ini 
berfungsi untuk memberitahukan sesuatu kcpada orang lain. Tanggapan yang diharap­
kan berupa pcrhatian daripihak yang dibcrikan scsuatu, 
Contoh: 
Neo/eo kel1la La PalO/a. 
'La Patola m~njcmur ikan.' 
Galu mani nofomae ifi. 
'Kebun kami dimakan api.' 
[noDi aepakant sliha indewia. 
'Saya mengirirn surat kemarin.' 
Sa/a aini noanga kandelia. 
, Jalan ini sangat licin.' 
KaEe/ano mie amaitu noanga. 
'Luka o rang itu sangat dalam.' 
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InoDi a/ente toe Mawasangka. 
'Saya lahir di Mawasangka.' 
AlVua nOfoinau awua anaino. 
'Nenek menasehati anak cucunya.' 
Mawasangka sedia ramel/faei. 
'Kami lentu jngat Mawasangka.' 
53.1.2 Kalimat Tanya 
Kalim;J1 I' nya ialah kalimal yang mcngandung penanyaan. Jenis kalimal ini 
her!ungs i ullluk m nanyakan scsualu. Kalau kalimal berila pola inlOnas inya bernada 
akhir [u run. m:lka paua kalima[ tanya ro1a inlOnasinya bcrnada akhir naik. 
Comoh: 
NaJlmln Dapohompu-hompu nae winea? 
DI mana kila bl.;rkumpuJ besok?' 
NmgktuJe LA Mandoa IUlkumnla? 
'Apak3h La Manun pcrgi?' 
Femie anainuuz mouhinOll? 
'Bcrapa orang anakmu yang hidupT 
NfUjie IaDnoJa n.ae kDliwunoa? 
'Kapan engkau berangkat merantau' 

('Kapan engkau merantau?') 
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Noafa mina huma.too saaitu inial 
'Mengapa engkau lidak datang ladi?' 
PeDaamai namisiomuu palla fOfTUJ lansnua? 
'Bagaima na perasaanmu se lelah makan obat?' 
Conloh kalima l tanya di a las menggu nakan kata tanya, yailU 
1IIUl11Ii 'di mana' 
nengkeae 'urakah' 
fernie 'hcrapa' 
nae[U! 'karan ' 
noafa 'mcngapa 
peDaamai 'hagaimana' 
Ada pula kalimat tanya dalam bahasa Mawasangka yang tidak menggunakan 
kata tanya, yang menandainya iaiah lagu tanya. 
Conloh: 
Kumala naewinea We galua? 
'Pergi (kah) engkau besok kekebun?' 
l>owanumo anainto iJua? 
'Bangun (kah) anak-anak kitaT 
Nolwmpa nae kalosia anarr.ua? 
'Naik kelaskah anakmu'?' 
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Noicala amamua? 
'Pcrgi (kah) ayahmu?' 
5.3.1.3 Kalimal Pcrinlab 
Kalimat perintah ialah kalimat yang mengandung perintah atau suruhan. 
Dengan kalimat ini pcmbicara mcngharapkan tanggapan berupa tindakan dari pihak 
pendengar. 
Contoh: 
Kalamo paa, uma! 
·Pcrgilah. ayah!' 
Fomamo pUll' ihinlua! 
'fv1akanlah. cngkau!' 'Makanlah!' 
Pesuamo paa, saBangk.a! 
'Masuklah, kawan!' 
FeluJhimba paa, Bengkala, 
'Ccpatlah berjalan. 
nehimbaao Dohato! 
'Supaya cepat tiba!' 
Wanumo pail, Mando! 
'Bangunlah, Mando!' Bangunlah!' 
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Contoh tersebut menunjukkan bahwa kalimat perintah dalam bahasa Mawa­
sangka menggunakan kataptUl yang dapat dilengkapi dengan pertikel -mD- Kalau 
tidak menggunakan kata paD, rupanya sudah cukup dengan menggunakan partikel 
-mo yang dilekatkan pada P-nya. 
Contoh: 
Pakemo songlw kai.to! 
'Pakailah kopiah hitam!' 
Fomamo kenLamu nglaiDei-i5eiJ 
'Makanlah ikanmu dahulu!' 
Habumo lambumu ngkaDei-Dei! 
'Bikinlah rumahmu dahulu!' 
Tondnemo galumua! 
'Pagarilah kebunmu!' 
Alaemo boku aitua! 
'Ambillah buku itu!' 
5.3.2 Kalimal Tunggal dan Kalimal Majcmuk 
Menurut jumlah klausanya, kalimat dapat dibedakan atas kalimat tunggal dan 
kalimat majemuk. 
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53.2.1 Kalimat Tuoggal 




IAwue aitu noIumba. 
'Kacang itu subur'. 
Ama nlbasa SUM Iulbara. 
'Ayah membaca surat kabar'. 
Kenla noolie ina. 
'Ikan dibeli ibu'. 
Ali nando tangasano nofeJumglcilo galIL 
'Ali sedang membersihkan kebun'. 
&e nowae se Daoa. 
'Beras dibawa ke pasar'. 
pabmno tBUlotli5otoinstlllM. 
'Sudah mereka laksanakan'. 
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5.3.2.2 Kalimat Majemuk 
Kalimat majemuk ialah kalimat yang terdir atas dua klausa atau lebih. Jenis 
kalimat ini dapat dibedakan atas kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk 
bertingkat. 
5.3.2.2.1 Kalimat Majemuk Setara 
Kalimat majem uk setara ialah kalimat majemuk yang terdiri atas klausa yang 
setara.Jadi, masing-masing klausa tidakmenjadi bagian dari klausalainnya. Kalimat 









Fotuno nolala, Le aeno noanga Iwweoa. 
'Kepalanya sakit, dan kakinya sangat bengkak.' 
Mie aiLu, nohangkaea, sahataneta lalonoa. 
'Orang itu kaya, pembawaannya bagus.' 
Ar.ai aiJu nomakilJa, sahata no/wadati Rae mie Bainoa 
'Anak itu pintar, serta sopan terhadap orang lain.' 
Anai aitu nofealai kamokulano malw nohunsa Iwmokulano mina natipa(zdeaoa 
Jcaka1oanoa. 
'Anak itu minta izin kepada orang tuanya, kemudian ia meninggalkan orang tua­
nya tidak tentu arah 
mene­
aeno sao 'nefcwaukull. 
penghubung. Yang 
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'ADak itu miota izin kepada orang tuanya, kemudian ditinggaUcannya 

tidak lenlll lUjuan.' 

baku. nolalla tJU gaiu, nwial noawo no[dcLJhimba mofso.rnoa noJ.aiLl fotuno, 
'Kakak saya pergi ke kebun. kemudian putang cepal karena akil kepata.' 
Ihintu sao tI.i.IrJ.IInJDn SQlI. ial:ua ,lJiowo meniDu mie seglJiJlJfUJSlJO tu.mando M. 
'Engkau yang akan menebang kayu itu, alau engkau menyuruh orang lain 
bangnya,' 
AIIdoa nando Do/oma..JJIIlWO &hoi andoIJ DoIoDomo_ 
'Mereka sedangmakan. alaU mcreka mungkin 'udah lidur: 
Anoo Ulmo nqoUUlU m.ie, tamIliaJ anoa lIJm.D nqewau. moDaumo. 
,[. sclalu menasLhati orang, {eLap' dta sendiri selalu berbua( jahal.' 
Gouku. moDi ahumJl/1g/aleo., lamaka mina llI7llI1Vkmtea 
'Say' iogin kaya , lewpl !>.g~a l i ak tahu apa yang haru. .. . ya lakuk' n', 
Anai aini lamo nofoma n 'fe kawesl-wei. tamaJuJ hongknlil nolaJJuuJ.a nokLlwu. 
',-'\nak ini m<lklm sekenyang-kenyangnya. lCl<lpi kalau ia bckerja ~angat malas." 
Anou minsuano po15aganoa labeano semie pagawe.. 
' [a bukan pedagang, melainkan dia seorang pegawai.' 
Mie ailu nokiiJo naJw mahada tabeano naomao. 
'Orang iru tidak mau bekerja, le,api dia makan lebih dahulu.' 
Ada juga kalimat sctam yang tidak menggunakan kata 
mcmbatasi klausanya hanyalahjeda, Dalam keadaan tertulis,jcnis ini dilambangkan 
dengan koma. 
Contoh: 
Amn nebasa suM kabara, ina nefelciJu:ul oti, isa nopokalJUnbu. 
'Ayah membaca surat kabar, ibu memasak nasi, kakak bermain-main.' 
Mooneno pagawe, ponimw poDagano, wwono mina Bekahandanoa. 
'Suaminya pegawai, mertuanya pedagang. dia sendiri tidak bekcrja.' 
Contoh: 
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Mekaharuono aitu. noanga IuJtmw laloa, hoBineno nokoagama,1lIUlIW fJengiruu 
no/cohQndQ. 
'Pedagang itu baik pembawaannya, istrinya kuat beragama, anaknya rajin bekerja.' 
Andoa Deehe-ehe Me wiwino mparigi, lJopondo kunuzwino DeluJnsili. 
'Mereka berdiri di pinggir jalan, menyaksikan penganlin yang lewat.' 
Kamokula aitu. no[elwngkilo gabuw IlIUlIW noluJla nosikola 
'Orang tua itu membersihkan kebunnya, anaknya pergi ke sekoIah.' 
5.3.222 Kalimat Majcmuk Bertingkat 
Kalimat majemuk beningkat ialah kalimat yang di dalamnya terdapat klausa 
yang hanya merupakan bagian dari klausa lainnya. Jadi, klausayang mcnjadi unsurnya 
tidak setingkat atau tidak sctara. KJausa yang hanya mcrupakan bagian dari klausa 
lainnya disebut klausa bukan inti, scdangkan klausa lainnya disebut klausa inti. 
Kalimat majemuk beningkat dalam bahasa Mawasangka dapat ditandai 




Ihinlu letewei umangkafi sumano ihinlUa fekahimba haloa. 
'Engkau tetap ikut asal engkau cepat datang.' 
Umpu teleWei 1IIJnIIlQIIe ampo SUI7Ul1fO sako-salwtuuno 1Ul1TUlIII1omo. 
Tuhan tetap mengampuni asal ia betuI-betuI bertobat.' 
lhin.Iu terewi k:umompa na.e /caJQsiIJ SUI7Ul1fO [dconglal poguhua. 
'Engkau akan naik kedalam asal engkau rajin belajar.' 
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Amaku nomau tIlngasano inoDw asilwlo wae M(JIIggasa. 
,Ayah saya meninggaI ketika aya bersekoLah di Makassar.' 
HoBinetu:J rwkiJan.a tIl11gasano moanenoa nolalla waetei.. 
Istrinya mcJahirkan kelika suaminya pcrgi ke Jaw,' 
Anoa nolenu tan~asano amanoa wae kaJiwOTUJ. 
Ila lahir ketika ayahnya masih berada di peramauan.' 
insaiDi. takD.kl tae galu. tongasano tatingalai I7IQ1tU nolamglauuao. 
'Ia lahir kelika ayahnya masih berada tli perantauan.' 
SWIhl1mu lelewi orrwtuUane BaeBaemo ihintua Bengkala nae kahohondo. 
'S llaramu tClap saya kenai s"kalipun cngkau bcrjalan di lcmpa l gClap" 
Ihinlu sao ngumadino aiD inin BaeBaemo apadeane ihimu nando kopanaki 
'Engkau y<lng <lkan mcngaji mal<lm ini sekalipun saya tahu engkau masih s<lkit.' 
Di antara klausa inti dan klausa bukan inti biasanva 
• 
tidak diounakan kalab 
penghubung. Sebagai pengganli kala penghubung ialah jeda. Hal seperli ini, dalam 
bahasa Indonesia secara eksplisit digunakan kala penghubung bahwa. 
Conloh: 
Mi.eno /campo DopandLane koseBahineruio inoDi minao naompona ahato nae 
/campo ainiLL 
'Orang kampung tahu semua (bahwa) saya bclum lama liba di kampung ini.' 
KoseBahindo mie I5opondeane kamena aitu. nomaiJJo nae abu. 
'[a mengaku (bahwa) yang menebang kayu itu ia yang melakukannya.' 
Amana nopantkane anano minamo nasumikola. 






KESIMPUlAN DAN SARAN 
Kcsimpulan 
Di hawah in i J ikcrnu kakan kesimpulun Jari uraian I rc.lahu lu. 
Baha. a Ma\V-dsangka lenliri alas dua variasi uialck,yail u tlialek Gu Jan uiakk 
Mawasangka. Perbeuaan kedua llialek ini dilcmui, halk Jari egi fanologi. maupun 
dari perhedaan kosa kala. 
Baha a M;.wac;angka IClap digunakan schagai bahasa pengantar hari-hari 
warga pcnduduknya. Di sam ping ito, baha. a Ma ~ angka rna ih I 't:..p 
dlgunakan juga chagai "ahasa penganlaf d' Ilun menyelenggarakan upacara awn 
penunjukan 'esenian. 
Baha a Mawasangkaa alahbahaS3\ kalis. VGk Ii n~ tidak han~apadaakhir 
kala, tt!tapi juga pada akhir suku kata. 
Dalam bahasa Mawasangka di\emui 23 fanem yang terdiri alas: 
delapan belas kansonan, yailu: 
fbi, iSl, Ip/, Iml, /wI, /f/,/t/, lu/, in/, N~LIflfI Irl, /n/.IkI, IgJ. In/. lsi. (Ian /hi. Di anlara 
18 konsanan itu ada 2 konsonan ingresif (ii, 0) yang tidak umum terdapat dalam 
bahasa nusantara, dan 
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b. 	 lima vokal, yaitu: 
/a/, lei, /0/, /ii, dan jul. 
Pola suku kata dalam bahasa Mawasangka adalah sederhana V, KV, dan KKV 
Proses morfofonemik dalam bahasa Mawasangka rupanya tidak bersistem 
dan jarang ditemui. 
Afiks dalam ba~asa Mawasangka terdiri atas : 
a. 	 prefiks: kIl (N)-,[e-,[o-,po-, me-, ko-,palw-, nokil-, noli-, nolco-, nopo-, manso-, dan 
kafo-; 
b. 	 infiks: -um-; dan 
c. 	 suriks: J~ -e, -0, -mo, dan -no. 
Perulangan bahasa rvtawasangka dapat dibedakan atas tiga macam, yaitu per­
ulang:m murni, perulangan scbagian dan pcrulangan berimbuhan. 8entuk dasar 
yang diu lang berupa kala benda, kala kerja, kata sifal, dan kata bilangan. 
Pemajemukan dalam bahasa Mawasangka sangat jarang dilcmui. Pe­
majemukan ilU adalah hasil scrapan dari baha~a Indonesia. Gabunagn kata itu 
berupa kata benda dan kata benda, kata benda dan kata kerja, dan kata benda dan kata 
sifat. 
Dalam bahasa Mawasangka ditemui [rase endoscntris dan frase eksosentris, 
di samping frase nominal, frasc verbal, frase bilangan, frase keterangan, dan frase 
depan. 
Dalam bahasa Mawasangka ditemui klausa bersusunan S + P dan susunan 
P + S, di samping klausa nominal. klausa verbal, klausa bilangan, dan klausa depan. 
Kata depan yang menunjukkan tempat dan arah hUbungannya dengan frase 
dan klausa di temui pemakaiannya secara khusus: 
a. 	 nae menunjukkan tempat atau arah yang sarna tingginya dengan tempat pembi­
cara: 
b. 	 UJe menunjukkan tempat atau arah yang lebih tinggi daripada tempat pembicara, 
dan 
c. 	wae menunjukkan tempat atau arah yang lebih rendah daripada pembicara. 
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Dari data ragam tulis dan lisan dapat diketahui bahwa daJam bahasa 
Mawasangka terdapat kalimat berila, kalaimat tanya, dan kalimat perimah. Oi 
samping ilu, terdapat juga kaiimal tunggal dan kalimal maj muk. 
6.2 Saran 
Untuk memperoleh data yang Iebih lengkap tentang keadaan bahasa Mawa­
sangka, baik yang menyangkut sistem fonologis, morfologi maupun sistem 
sintaksisnya, diperlukan penelitian lanjutan yang lebih khusus. Untuk itu, kepada 
semua pihak yang bersangkutan diharapkan turut mengambil bagian secara" if 
sesuai dengan bidangnya masing-masing. 
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DAFfAR KOSA KATA DASAR 
Kala Ganti Onmg 
'saya, aku'l. inoD; 


















Kala Penunjuk JumJah 
17.noBahi 'banyak' 
18. sendaDi 'sedikit' 




























31. umpulu 'sepuluh' 
32.hafulu 'dua puluh' 
33. tolufulu 'tiga puluh' 
34· faJofulu 'empat pul uh' 
35. limafulu 'lima puluh' 
36.moono ' eratus' 


































































































































































































































































'kencing bagi perempuan' 









150. olea 'matahari' 




aSS. use 'hujan' 
lS6.oe 'air' 
lS7.iuJwea 'angin' 
158. wile '\anah' 
159.1Jone 'pasir' 
160. knntu 'hatu' 
161. gawu asap 
162. ifi api' 
163.gunu 'gunung' 
164. ngawu '(jcbu' 
165.laloiuJmpo 'hutan' 
166. iuJIIawo 'hukit' 




171. k4l>ea 'merah' 
172. wungu 'ungu' 
173, kaIcando 
174, kDito 





















































































213. Bengkala 'jalan' 
214. halo 'datang' 
215. waao 'beri' 
216. tahima 'terima' 
217. sa/o 'minta' 
218.&si 'loncat,lompat' 
219. kamponea 'panjat' 
Lain-lain 
220. mmlJo ·hclum· 
221 . mmlJ "(idak' 
222.paDamo 'sudah ' 
223.paDa 'bcrhenti' 
n·t unleli 'telur' 
225.hunsau 'sayur' 
226. kapulu 'parang' 
227. wei 'kenyang' 
228. aha 'Iapar' 
229. ali 'mahal' 
230. muDa 'murah, gampang' 

























REKAMAN CERITA RAKYAT DAN TERJEMAHANNYA 
I. KAPU-KAPUNANO KANANDONO MAWASANGKA 
(Penulur: La Umha, lahir 1917. nClayan) 
Mawasangka Domaiao wac Bone Doulei issando ambanoa noma Ie 
kamokulando maila paa. Nomale kamokulando maila ambanoa Ookala Donunu 
isaku. Nokowambamo nae moaneno, DOhclamo Dohalo nac Bala hurnanda oleno 
maila nohandaDamo kawea sawuha maila. Minao Dalumaosaoa Dakumalobua 
Donuma numanamo Qohalo lac lalano Ma"palenda lalua DOliBollongkomo 
laosao. Nilndoanomo Dokonae nambono waliBolongko. 
Laosaomo Dofoni lae wile. Tae wilea DefeBamhahumo. DdcBamhallll maila 
DChahllmo kamhllhu-mhohu. alOnl);! hono pOluhu Umpulua kao1l1ponanna 
iRn kayycw~imo Dua. nohalOmo Sllmawuno manu. DOkala Dosawu waaila nengkcae 
p:13 J nLiIl;I;1 B <lc iSua manul;lhl;1. Dllhulll nac kaengkohaallo mallU maita nO;lm· 
i~ ;f iD nlly k;I,;I\\'uno;1. 1\Ol:Jlle111 Il. l11akamin;1 namaia . ]\ol"mJlIllIL' j'jll:t. milla 
narn;II:t , <: n!! kc:1mai r.lanu mai la nOlahaao. L.lO-J;jOI1l1 nolaoie;l !laha;1 nl)\\'ll il al1111 
kamhllhu-mhohu maita. Kaominc IHlllnLinca Sac moancnoa . galla moancnoa ini 
n(1k' la nnwcwei. nooDnhalO waaita paa. Naemaiw halo nokapo 1l1oaneno ini 
nomaimo nllpowant.la . gaha langkanomo semie hoBinc scmic moanc amhanoa 
nomp lnamo halO miua. DoBalomo amhanoa umpuluamo. Ncngkc maila ncchc-chc 
m4l114l . nowOham) 'ingkahuno hoBinc ini moanc sumawuno maila. Ha lO no\\'oha 
in!lk<lh u muir.a , B tl cn (Jnll n ~ ingkah u nae limano Bac nounou ~ingkahunn hoB inc 
ini kanllpl1[ 10. Amhano moanc sumawuno ini kasoha alieo ~in g ka humu !lu. 
naliemo hl Bine ini.Arnhan ll moanc iwa laheao soha apololllanc Sac singka luku. 
gallaPOplllOlO mpcuhl. mina Bac plllaanoa. Nacmaila 15opomoali mo. amhano(I 
ga haa tilku inia kaa~iI paa nokala ndonohuhua. Naem<lila n{lpogautn llamhanoa 
kncmclalc.:omu nainia, roniomu la manu la\U , Sebtlll lOu la lU' saun a ~ongl 
mparigl rigi .ewilc. nolibulibue hawa nekonandomo lac pahi Ji law. 
Seac- eae waaila DOlemoa laDopohalo-halOmo mic minamo nalipan­
deaoa kamaiaoandoa DoBahimo paa. Maka kana-nai waaila Oo[oloOoDa nae 
ka 'aue sega halo DoondoDa lamo buku nofomaDamo mpa igi. Ambanoa kaDabi­
na aneDaetate nainia. Nomentaea nohatomo kala kino Lamansenga saaita , nosampu 
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r5ua nofeondo1Sa paa, Kolakino mpahigi nokowambamo, ambanoa inoDi inia 
apensimo taboo Dae ondo liwu. Nopogaumo kolakino Lamansenga ambanoa ba­
hangkala ncngke itu nando Hae newohaku ambanoa osaua. Sau 8alano, lanoa 
L5ampuha, honoa setangkea segiumo sctangkca segiumo Bahi-Bahie h()no sau nae 
dunia In! nofesenandoa. Nofesenandoa. Katikonaanomo manu wasangka. 
Kanandoe tatuannaanoa, DOkalibuane kontu. Nengke maita Dopotomo ambanoa 
humanda wangkapopo naewinea. Naefuao ambanoa maka Dokala. HalO nomentaea 
kolakino Mpahigia nokalamo nonunue sau anoa maita, gaha nowohae. Noeohac 
mait::t ambanoa naeiSaae sao akalakua. Aehabu katandai tae wawo. Nocndepiemo 
sau maita lolufulu hofa nekantaimo kontu kaBokenoa kontu inia kakomale, maka 
nosipuli iSua maka nokompasic D ua IOlufulli hofa maka netando Dua s::tu fato, Ie 
maka noBokeao kako mate maka Dua notabuhiane kontu tae wawoa. HalO nengke 
m::tita maka nosulimo. Nomenlaca Dopoawamo Sae kolakino iaman~cnga mab 
Dok::tla. \\laelo 15ok::tla maila t::tDoBallllomo waata haloDohaloc :;auaini nokowam­
bamn kobkino rVlpahigl::t amhanoa sau alHla ini. \\'Cla ::tini awoh;Jc Dua maka ambano<l 
noonllhul-,u. nanuo sch;Jimia kaioianll~l hail. ,.;ni ;wiin;Jcmo. ;Jini amhano;l nopoBa­
naJll i;Jioku noBalamo. N;Jcmaila 15opolagalia ;Jmban03 kolakino L;Jmanscnga aun­
uamo Dua aOlaloa maka ambanoa Dalumundane. Hangkala ambanoa maindulu 
aohae iDi sau anoa ini::t ambano kolakino Lamanseng::t fck'Jmpoane hinl u n::tfil u ,au::t 
nallmangkaimo bala labcano maindulu mohae hinlu koe nokafa::tfa. Nofekam­
po::tnemu kolakino Mpahigi. Halo ncngkc maila nofckampoane ini halo nomondo 
fitutaua noangkaiemo ifi, sadia tancngkcmoitu. Halo DOhamemoa n::tndomo Du::t 
sau scpuu sand::mga. Sandanga anoa mailu h::tIO 15owohaea nOkoHakeau kakumbuno 
kapa. Bahi-lhhie giuno kapa waailu nofescn::tndoa, kaidono, kaDeano, kakunino Sae 
TIowohamo mil', semiea nengkoha-ngkoha lae wawo, L>ofopaa Dolinda wac kohono 
sau kapa rnaila. Dolinda maila Hae Do[oileil' lalu::t, p~aa nengke maila halO scac-seac 
Dua lambamo dua hame. Sekatibu iSescli ofa naekaDolono kalibu lal u.15eseli ofa 
ini gaha Deseli ofa maita nal' wunlanomo kaDoloa gahaa noendcmo oe. NOpono 
kaDolo anoamaita. HalO noponoa Dasumumbcll'mo liwua La Kalipu maila. La 
Katipu neanoa manuwasangka. Nopogaumo La Katipu ambanoa aundamo Dua 
Dasumumbele kana ua maka nasetau-setau mbanoa hame 'kanau omua, Polindaka­
nau omu. Bahangkala pae Dapolinda kanau, pae Dahumame kanau aengkoha nae 
fotuno olu. Aesalo nae Kawasano Umpu aengkohaifie fotuno olua koeana 
nokouse. Taboo mbanoa olumindakanau omu mbanoa humamekanau omu hengga 
nanumando oleoa aesalo angkomiu nae Kawasano Umpua sanonandoao usea. 
CERITA ASALMULA NAMAMAWASANGKA 
Pada mulanya orang Mawasangka berasal dari Bone (SulawesiSelatan). Pad a 
waktu itu sudah ada orang terdahulu yang berdiam di tempat itu sebelum kedatangan 
orang Bone itu, tetapi belum ada nama Mawasangka. 
Orang Bone itu berangkat dan terdampar di sana bersama suaminya. Mereka 
bermaksud mencari kakaknya yang merantau sejak kematian kedua orang tua 
mereka. Keberangkatannya bersama suaminya dengan membawa ayam. Ketika 
mereka berlayar suatu saat mereka terkena ombak dan angin kencang sehingga 
terpaksa harus menyusur pantai. Namun pada akhirnya mereka tidak bertahan dan 
tenggelamlah mereka di suatu tempat yang di sebut "Nambono WatiBolongko". 
yang artinya tempat tenggelam. Tempat itu berada di tentangan kampung "Mapalenda". 
Dengan terpaksa mereka harus berpondok di tempat itu, bahkan mencoba 
mencari narka di situ. Sckitar scpuluh hari kcmudian,datanglah seorang pemuda 
hendak manyabung ayam. Di tempat itu terlihatlah oleh pemuda itu scckor ayam dan 
dicohanya untuk menyahung ayamnya dcngan ayam yang dilihatnya itu. Rupanya 
kcdua ayam itu tidak mau bcradu. Sang pcmuda mcnjadi bingung mcngapa ayam 
itu tidak mau bcradu. Kctika pcmuda itu mdayangkan pandangan kc pondok lcmpat 
ayam itu bcrada, dilihatnya scorang percmpuan sedang berdiam seorang diri karcna 
suaminya pergi mencari nall<ah. Ketika suaminya tiba, pemuda itu mencoba 
mendekat dan mengajaknya mereka bicara. Ketika itu pula pamuda ilU melihat cincin 
yang dipakai percmpuan itu yang rupanya sarna benar dengan cincin yang dipakainya 
~endiri. Dalam peristiwa itulah merekasaling mengcnal bahwa mercka bersaudara 
kandung. Pcmuda itu mcngajak adiknya pindah ke tempat yang memungkinkan 
mcrcka hidup layak. Tcmpat yang ditunjukkan pemuda itulah yang discbut 
. Iparigi". Di situlah mereka berkembang akhirnya terbentuklah suatu masyarakat 
yang makin lama makin berkcmbang pula. Untuk melangsungkan dan membina 
serta meningkatkan sifat kegotongroyongan mereka, maka masyarakat itu meng­
angkat salah seorang sebagai kapala suku yang disebut "Kolakino Mpahigi". 
Rupanya masyarakat itu tidak dapat hidup tenang di tempat itu karena banyak 
binatang yang menganggu mereka. Katika mereka dijumpai salahseorang pemimpin 
kelompok masyarakat lainya yang disebut "Kolakino La Mansenga", masyarakat 
itu sempat menyampaikan keluhannya sehingga beliau menunjukkan tempat baru. 
Menurut beliau tempat yang dimaksudkannya ditumbuhi sebatang pohon yangdaun 
dan buahnya sangat beraneka ragam. Oleh kerena itu, tempat itu disebutiah "Sau 




Setelah sekian lama mereka berada di tempat yang baru itu, kepala suku 
rn ... r ....". yangdisebut "Kolakino Mpahigi" menganggap bahwa dialah yang pertama 
menemukafl kayu yang beraneka ragam itu. Akhirnya, terjadilah pertengkaranantara 
Kolakino Mpahibi dengan Kolakino La Mansenga yang diakhiri dengan sumpah 
sebagai berikut. 
"Apabila betul Kolakino La Mansenga yang pertama menemukan .!$,ayu itu, 
maka tempat di sekitar kayu itu akan senantiasa ditimpa musibah bila -Kolakino 
Mpahigi yang mengolahnya, tetapi bila sebaliknya Kolakino Mpahigi penemunya 
yang pertama semoga tempat itu tetap terlindung dari segala musibah". 
Rupanya betullah bahwa Kolakino La Mansenga yang pertama menemukan 
kayu itu karena selama tempat itu diolah oleh Kolakino Mpahigi, selama itu pula 
musibah tidak henti-hentinya menimpa tempat itu, seperti kelaparan, tanaman ter­
kena penyakit. 
Pada saal yang lain, di (cmpat ilU, liba-liba lumbuh sebalang pohon yang 
bcrhuah kapas yang bcraneka warna. Di alaS pohon itu duduk seseorang dan di 
!':.!'xahnya cmpat orang mcnari mcngdilingi pohon itu. hejW!~ian itu memhuat 
masyarakal kagum. Mcrcka hcrpcsta pora dan scluruh isi kcbun mercka pcrsiapkan 
unt u k diperscmhahkan kepada pesta it u. Ada lagi perisliwa aneh lainnya.yakni kcti ka 
salah seorang anggola masyarakat lain menggali ubi, liba-liba mcmancarlah air di 
tcmpal itu sehingga mcnggcnangi seluruh kebun mereka yang mengakibalkan 
kerusakan bcsar.Mcnurut kcpcrcayaan masyarakat pada waktu ilU, pohon kayu hcsar 
dan pohon kapas marah karena tidak diberi bagian. Oleh karena ilU, alas kesepakalan 
masyarakal, ayam yang dihawa dari Bone yang disebul "La Kalipu" arlinya serba ada, 
harus dipolong unluk dipcrscmbahkan kepada kayu dan pohon kapas yang marah 
ilu. La Kalipu lidak merasakcbcratan unluk dijadikan kurbanasalkan seliap lahun 
harus dirayakan hari kemaliannya. ltulah sebabnya, kclompok masyarakal yang 
akhirnya disebul kelompok masyarakal Mawasangka, pada \Vaklu dahulu, seliap 
lahun berpcsla pora merayakan hari kemalian La Kalipu sekaligus sebagai landa 
syukur mcreka terhadap hasillanaman mereka. 
Berdasarkan cerita di alas, sumber cerita adalah pertemuan dua bersaudara 
dan pertemuan itu malalui "manu" (ayam). Perkembangan selanjutnya adalah 
melalui peristiwa ditemukannya sebatang pohon besar yang disebut "Sau Sumangka" 
'kayu serba lengkap'. Karena itulah tempat itu disebut "Manu Sumangka" 'ayam 




H. WAMBlNE DALI PAE WAKANGKUNI NGKEA-NGKEA 
(Penutur: La Umba, 1917, nelayan) 
Wambinc Dali Bae takan~uni Ngkea-ngkeaDOkala DeLi oe, HalO Dosulia 
t5owohamo ro nOkuni. LantoliDa nopandoemo ro maita toluonu tolulako. 
Doteemo nae kopaundo maka Dosuli. Hato Dopoawanda mic Dohatomo tae 
kampo(l kakunino ro miu kakuni ngkea-ngkea, Nepando LantoliDa toluonu 
tolulako. N5Balomo Wambinc Dalia, asaia wahe-wahena nehitirino ngkea-ngkea, 
ncndaparino mponisi. DOhato t(le lambuDo mealamiu amai 010 inia hak~uni Ngkca­
ngkca. I Ti!p;wdo LanloliDa loluonu Nl~lako. ncndamparino mponisi ncl!ilirino 
ngkca-ngkea. ac maila limbamo Mbine D:lli koe meial:l nac h:tmlJu ini:l noBal:lmo 
~conll unlcli Bahinlll3 BainiDi:l. NckaDolimo kaasi maka nok:lla . Nobla maila 
nokala noha In L;·nloJiDa. NO:lngkai"ic :lino po\\"a noko\\"am ba :linoa. Wamhinc [l;jli 
:.Jnla!!ikanau am:lngkafiko B:linoDi. Tano ala lingikono maka nokamhcl1o \\"ac kun· 
lIono nocncpicmo Dua, paDa nocncpica noonllomo isano ini:l minamo n:loilae 
ni:'ngkcamaila nchalomo wale malola Dokonae kapala.Nolooimo, nolooia. 
o ....NloliDa fonllawukanau ombomu. NO/alai fOluku enlle mcalaao wutomu: HalO 
~ocndea Wakakuni kgke~ngkea notendemo norai polangkuJ..antoIiDa. Delalcmo 
Bac anoa , Dokawino Bcanoa. Seae-seae Delalea noBalamo handanoa, 
nokohandamo. NoBosemo LanloliDa ambanoa naurrlUleiao kamondono anano. 
Hangkala koana maka ohoBine kanlanoe labeano koanaao moane kunde-kunde 
amba-noa. HalO nokundo maila haa ohoBinc nekanlonomo kandulua halO kana-nai 
saailJ nTlwacmo nae awuano. Nofolal"emo Sae awua anaino. Nohato lantoliDa. 
hoBinc ambanoa ananloa paDamo.akanlanoc. Gaha nokowambamo ka, ka ...ka .. ka .. 
Wakangkuni Ngkea-n!!kea nekantano kandulua. Wa ODea nae kamokula. Kalao leC 
nac ka~okula takaku~i Ngkca-ngkea kana-naia. Mina paDamo akan lanoa. Ka.. ka.. ka 
waka~uni Ngkea-ngkea nekantanoa kandulua. Kana-naia Baekamokula nengke 
maila foni looi kanauc, neluDumo mie. HalO Dolooie, 0 WaoDe nofolur>ua~ko 
amamu, fohatoe amakua ndonomohuangko kautamo. Naamai Wa ODea, 
ndonomohuangko kautamu. Foni looie, lt~oae sumampumo nofotuDuangko 
amamu. Fohatoe amakua ndonomohuangko sala. Foni 100ie, O WaoDe sumam­
pumo nolooiko amamu, ndonomohuangko Badumu. NosulimoDua, naamai Wa 
ODea, ndonomohuangko Badumu. Foni looie lao, anoa inia nOBokesi anano 









fohalOC ndonckaDiu. Foni looic lao.:. 0 WaoDc sumampum~F no­
IOluDuangk() amamu. Nuonopah' maka nokaDuliemo kautano. salano. Bauuno 
:.JInnoa. maka nl1sampu. Halo yyy~..WnuEF amanoa. enuc. no..:nuemn gahaa nofofinua 
:I..:no:t nOlumpomo aeno:1. ADdS..: ;lInae. Koe meama-ama. enue' nnrofinda luunoa 
Daa aDcD..: ama..:. enu..:: \!oendca nocnucaom() hanuan(). sampe noma Ie 
Noodomo kakaDuano ini amanoa gahaa nowohamo Radu. sala.kaulasao amano. 
Noacmo amanoa. Daolanc paa nomatcmoa, DOkantanoemo gaha nac hcwu. 
Noalaemo halO nohato wac lamhu Doa noamalanemo hea maita. Kamondonofa­
nOloDoanea hea maita notumballemo hoBine DClatemo Beanoa sampcmo 
L>oKawi. Scac-seae nofelingkemolelc amanoa. maka mina namara saeaa, Amhanoa 
mina paDamo asumhclca Wa ODea. 
WAMBINE DALI DENGAN WAKANGKUNI NGKEA-NGKEA 
\\ ·;lInhin..: Dali uL'ng:1I1 \\';tkangkuni I\gk..:a-ngk..:a auabh UU;1 h..Wr~audarWt \'ang 
IlL'rgi IllL'llg:lI11hil :tir. Di ll'ng:!!] :;!I;'!l ' ·: rlilLtl okh kL'du;t hiDfD~;tlldWtr;t il u 1),)l1l1n 
Ill;tllgg;t \;tIlg kh:tl huahnya . I:tgi jlul:! ~lfdWNh masa". hiDfF~D llllall di IL'llljl:tl illl ada 
~iDlFrWtng kl:tki hL'rn:tm:t Lalll uliD:t. Di:tbh \'ang Ill..:kIlljl ;! r hllah m:lngga illl. Tig:t 
k:di lllL'kmp:lI. li1-':t hiji pula I)uah Ill:·tI1gga ilu jaluh. Buah mangga illl uihcriJ.::tllm;t 
du:t h..:r\;tUuara itu. Kelika k..:uua gadis hiDf~Wgru;na ilU jllllang k":IlIIllal1. 
,",any:! k lira ng yang m..: nanyakan u i mana mercka m..:ngamhi I mangg:t ~Dang kunin~ il u. 
' l i:tp pL' rt anyaan U ija\\'ah ()kh \\'a ka kun iN gk..:a-ngkca ha h\\'3 mangga i I u dil1crikan 
okh La nlu\iDa. Kc!ika tiha ui Iu mah. keJ.ua her~auuara itu dimarahi okh tHan'! 
lllan~Da karcna tidak ~cnang sellf:mg klaki di tcngah jalan. 
Wamhinc Da li langslIng di u:-. ir dan tcrpaks:1 harus mcninggalkan rUIllah. 
R upanya kEWpcrgi~ nnya u liklll i okh au iknya ,yakn i Wakaku ni N gkL':t -ngkL:a. lctapi sial 
hagi InL'reKa ka e na lidak saling hcrtCInll. 
Dcnga n liuak uidllga-uuga. uihauapan Wakakllni NgkL'a-ngkca lilla-tiha 
iri I~h uW.gN rumah linggi . ang ke()etulan dihuni olL' 11 LanLoliiS:J. Didug<l hah\\'a 
kakaknya hc rada ui alas rumah itu s~h ingga ia berll.'>a ha uOlu k mcnai ki rumah itu. 
Keli ka !'lang ad ik berada di a as rumah, ternyata han. CI Lant L)liD a yang menghu ni 
rumah ilU. LamoliDll sengaja mcWru~akka n tangga rumah ilU agar ad ik lelap unggal 
rumah dan sang adik lidak bisa keluar . BegituJa h kisahnya sehingga tcrpak.,o;a 
mercka hidup beL ama sampai mclahirkan anak. 




maranlau guna menghidupi anaknya kelak. Sebelum ia berangkal, ia 
kepada istrinya agar kelak dapat memelihara anaknya dengan sebaik-baiknya 
apabila malahirkan anak laki-Iaki. Akan Ictapi apabiJa melahirkan anak percmpuan, 
Ichih baik dibunuh saja. Begilulah pesan LantoliDa sebelum berangkat. Rupanya 
Wakakuni Ngkea-ngkea yang sial itu melahirkan anak pcrempuan. Tcrpaksa anak 
itu disingkirkan ke rumah ncneknya. Namun, dapat diketahui LantoliDa, ketika 
ia kern bali dari perantauannya. Oleh karena itu, anak itu harus tetap dipotong. 
Kisah salanjutnya, ternyata setelah anak itu dipotong darahnya tersangkut 
pada kotoran-kotoran yang ada di situ dan darah tersebut akhirnya ditemukan oleh 
salah seorang pemuda, ketika pcmuda lersebut pergi menyabung ayam. Darah itu 
diambil oleh pemuda itu dan setelah dipelihara menjelma menjadi 
perempuan cantik sehingga akhirnya dikawininya. 
Lan tOIiDa seorang ayah yang lidak mengingini anak perempuan, pada akhirnya 
malu ketika mendcngar herita bahwa anak yang pern<.th dipolongnya menjc/ma 
kemhali dan telah dikawini olch seorang lelaki yang g<.tgah dan kaya. 
III. TULA-TUlANO DAU BAE HUSA 
(Penutur: labidi, 70 tahun, Imam Desa) 
Dau Sae husa ini asala Dopoa-poangkafi, Dopona-ponaiBai. Lalono 
Dopona-ponaiBai inia, hato ibaha sewakutua nandomo hame-hame. 'Oahumame­
hame ibahano husa ini nofenamo Dau ini, pae kumala hinta umondo ham ea. Ambanoa 
pae akumala. Ambanoa barang-kala pae kumala hinta foaDa kanaueiDi tandumu ita. 
Naemaita hato nengkemaita ambanoa naefie kumala. Ambanoa naewine. Nomem .!a 
nokalamo noala tanduno Dau ini husa. paBa anoa maita nokalamo. Hato nokala, 
nokalamo noondo hame inia paI'5a noon do hame ini nopuli hame maita oDau ini 
santa-nlamo. Nont<l-nlamO l<ln<.luno ncowano husa ini. SC<lc-se<lc kaomponanoa 
<lD<ltl ini nont<lnt<l l<ln<.l unO<l. husa sa<.li<lmo nopakc minamo n<lmosulie<l lan<.luno 
Dati ini ~aoiamEF nohalO Il()mpo-mpon:i Ilokalamo nooJ1lJoric. eu~a saoiamo ihaha 
llopokalinoll-lillolUIlCmll. HalO llopokalilHJo-linooanc anoamaila saoiamo ihalla 
noondofie. Naamai kakalaano noangkai"ic maka minamoBac nahumalOca. Scac-scac 
kaompon<lnoa saoiamo nom<lngkamoa noon<.loi"ica naama!-!'::i;;;nai lascs('o(como;J 
sadi<lnonunuc. nompon<l k<lwU nopoa\\.'Jhcmo. Nopoawa noamailu n~salomo 
landunoa dau<l halO ncsalo lan<.luno maila, husa safileimo hampanoJno. minlinomo 
nowohac nofilcianc. Nofilci noamaitu nEFkanl!ka~mo. Noanckafic naemaitu 
sadiamo Doponunu,TIopowoha kiiwu husa SacDau pomusu. ha~andonomo Dau 
sadi<l neangkafi hus<l hamppnomo husa ini Ba"Bano noaDa l:.Inuuno Dau. paOa anoa 
maitu paDa nOlOe minamo namosulie. 
CERITA ANJING DENGAN RUSA 
Anjing dengan rusa pada mulanya sayang menyayangi. Keduanya sangat 
akrab. Pada suatu saat, ada perkawinan atau pesta yangakan dihadiri oleh keduanya. 
Akan tetapi, pada saat itu rupanya anjing berhalangan sehingga tidak dapat ikut. 
Untuk kesempatan itulah rusa meminjam tanduk anjing utnuk dibawa ke pesta. 
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Ketika pesta usai sudah berselang beberapa hari, rusa tidak kunjung datang. 
Anjing tetap menunggunya dengan sabar. Namun, pekerjaan itu sia-sia. Suatu saat, 
anjing pergi mencarinya dengan maksud ingin meminta kembali tanduk yang dipin­
jam olch kawannya ilu. Ketika ditemuinya, rusa dengan cepat mcnghindar. Anjing 
pun mengikutinya dengan sabar. Namun, rusa tidak tahu diri, ia tetap menghindardan 
meninggalkan anjing. 
Dari hari kc hari anjing tetap mengejar rusa untuk 
Namun, pekerjaan itu tidak berhasil, bahkan sampai saal ini. Oleh karena itu, setiap 
anjing mencmukan rusa , anjing berusaha mengejar rusa, bahkan menggonggongnya, 
pcrtanda bahwa ia meminta tanduk yang dipinjamkannya kepada rusa sebagai kawan 
akrabnya dahulu. 
Demikianlah, antara anjing dan rusa yang mulanya bersahabat, akhirnya 
menja<.li hcrmusuhan sampai saat ini karcna anjing sen<.liri ti<.lak mau melepas rusa 
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